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Dasar-Dasar Perencanaan 
Pendidikan 

Buku kecil (booklet) dalam serial ini ditulis terutama untuk 
dua kelompok pengguna. Kelompok pertama, mereka yang 

terlibat dalam perencanaan dan administrasi pendidikan, baik 
di negara berkembang maupun di negara maju. Sedang 
kelompok kedua, mereka yang bukan spesialis (di bidang pen
didikan), seperti para pejabat tinggi pemerintah dan pembuat 
kebijakan yang berusaha menggali pemahaman yang lebih 
umum tentang perencanaan pendidikan dan tentang bagaimana 
pengertian tersebut terkait dengan pembangunan nasional secara 
menyeluruh. Pemahaman tersebut diharapkan berguna baik 
untuk kepentingan belajar secara pribadi maupun dalam pro
gram-program pelatihan formal. 

Sejak serial ini diluncurkan pada tahun 1967, praktik dan 
konsep perencanaan pendidikan mengalami perubahan yang 
substansial. Banyak asumsi yang semula dijadikan landasan 
untuk merasionalisasikan proses pengembangan pendidikan 
telah dikritik, atau ditinggalkan. Sekalipun model perencanaan 
yang sentralistik dan kaku sekarang temyata terbukti tidak lagi 
memadai dan tidak tepat untuk diterapkan, tidak berarti bahwa 
semua bentuk perencanaan tidak diperlukan lagi. Sebaliknya, 
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kebutuhan untuk mengumpulkan data, mengevaluasi efisiensi 
program-program yang ada, melakukan serangkaian studi dalam 
bidang yang berbeda, menatap masa depan, serta menggulirkan 
debat publik tentang dasar-dasar untuk memandu kebijakan 
pendidikan dan pembuatan keputusan bahkan menjadi lebih 
penting dibandingkan sebelumnya. 

Ruang lingkup perencanaan pendidikan telah diperluas. 
Disamping sistem pendidikan formal, juga diterapkan pada 
semua usaha pendidikan penting lain dalam setting pendidikan 
non-formal. Perhatian terhadap pertumbuhan dan perluasan sis
tem pendidikan bertambah, dan bahkan terkadang digantikan 
oleh tumbuhnya perhatian terhadap kualitas seluruh proses 
pendidikan, serta kontrol atas hasil-hasilnya. Pada akhimya, para 
perencana dan administrator menjadi semakin sadar akan 
pentingnya strategi implementasi dan peran pelbagai mekanisme 
pengaturan yang berbeda dalam hai ini: pilihan metode pem-
biayaan, ujian dan prosedur sertifikasi atau pelbagai aturan dan 
struktur insentif lainnya. Perhatian para perencana ada dua: 
mencapai suatu pemahaman yang lebih baik mengenai 
validitas pendidikan dalam dimensinya yang khusus yang 
terobservasi secara empiris dan membantu dalam menentukan 
strategi perubahan yang tepat. 

Tujuan buklet serial ini antara lain memonitor evolusi dan 
perubahan dalam kebijakan pendidikan, dan pengaruhnya ter
hadap kebutuhan perencanaan pendidikan; menyoroti isu-isu 
terbaru mengenai perencanaan pendidikan dan menganalisanya 
dalam konteks latar historis dan kemasyarakatannya; dan 
menyebarkan metodologi perencanaan yang bisa diterapkan 
pada konteks, baik negara maju maupun negara sedang ber-
kembang. 

Untuk membantu International Institute for Educational Plan
ning (HEP), suatu badan di bawah naungan Unesco, dalam meng 
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identifikasi isu-isu terbaru dalam perencanaan dan 
pembuatan keputusan di pelbagai belahan dunia, ditunjuklah 
Dewan Editor [Editorial Board) yang terdiri atas dua orang edi
tor umum dan seorang editor madya dari wilayah yang berbeda, 
yang semuanya kaum profesional yang memiliki reputasi 
tinggi di bidangnya. Dalam pertemuan pertama Dewan Editor 
yang baru ini pada bulan Januari 1990, para anggota telali meng-
identifíkasi topik-topik utama yang akan diulas dalam isu-isu 
mendatang dengan judul-judul berikut: 

1. Pendidikan dan Pembangunan [education and development) 

2. Pertimbangan-pertimbangan keadilan [equity considerations) 

3. Mutu pendidikan [quality of education) 

4. Struktur, administrai dan manajemen pendidikan [structure, 
administration and management of education) 

5. Kurikulum [curriculum) 

6. Biaya dan pendanaan pendidikan [cost and financing of edu
cation) 

7. Teknik-teknik dan pendekatan perencanaan [planning tech
niques and approaches) 

8. Sistem informasi, monitoring dan evaluasi [information sys
tem, monitoring and evaluation) 

Setiap judul diulas oleh seorang atau dua editor madya. 

Serial tersebut dirancang secermat mungkin, tetapi tidak ada 
usaha untuk menghindari kemungkinan perbedaan atau bah-
kan kontradiksi pandangan yang dikemukakan oleh para 
penulisnya. Institut sendiri tidak berkeinginan untuk memaksa-
kan doktrin resmi apapun. Dengan demikian, sementara pan
dangan di setiap edisi merupakan tanggungjawab para penulis
nya sendiri, dan tidak harus didukung oleh Unesco atau HEP, 
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pandangan tersebut pantas diperhatikan di forum debat inter-
nasional. Memang, salah satu tujuan penerbitan serial di atas 
adalah untuk merefleksikan keragaman pengalaman dan 
pemikiran dengan cara memberikan kesempatan kepada para 
penulis yang berbeda dari beragam latar belakang dan disiplin 
ilmu untuk mengekspresikan pandangannya tentang perubahan 
teori-teori dan praktik dalam perencanaan pendidikan. 

Tanpa data, tidak ada sistem administrasi yang bisa dija-
lankan secara rasional dan pembuatan keputusan yang tepat 
tidak mungkin bisa tercapai. Sejauh ini, kebanyakan sistem 
informasi manajemen pendidikan cenderung memfokuskan 
pada indikator-indikator input, proses dan output dan tidak 
banyak memberi penekanan pada hasil serta tolak ukur efisiensi. 
Itulah yang menjadi tujuan bukletini sebagaimana disusun oleh 
Prof.Walter W. McMahon dari Universitas Illinois, Amerika, 
yang mencoba mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 
Berbasis Efisiensi. Buklet ini, dengan gaya yang jernih, mengulas 
apa yang dimaksud dengan sistem informasi, konsep-konsep 
yang berbeda, prinsip-prinsip dasar, indikator-indikator yang 
digunakan, dan sumber-sumber data. 

Pengukuran efisiensi merupakan isu yang sangat kontro-
versial: penulis sengaja memasukkannya ke dalam perspektif 
ekonomi dan neo-klasik. Model ini menawarkan kerangka kerja 
yang koheren dan instrumen-instrumen penting untuk menyu-
sun daftar indikator yang digunakan dalam memonitor dan 
mengevaluasi sistem pendidikan. Semuapakar ekonomi bisajadi 
merasa tidak yakin terhadap keabsahan indikator-indikator 
tertentu, seperti angka pengembalian sosial [the social rates of re
turn), dan terhadap kemampuan untuk mengukur biaya dan 
manfaat secara umum. J ika indikator-indikator ini tidak 
digunakan secara terpisah, mereka dapat memberikan indikasi 
yang berguna untuk menimbang prioritas dan mengambil 
keputusan. Ini tergantung pada masing-masing perencana 
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pendidikan untuk melihat keabsahan indikator-indikator tertentu 
dalam konteksnya sendiri dan untuk melengkapinya dengan 
sumber-sumber informasi lain. Sementara itu, pengajuan Prof. 
McMahon untuk menghitung lebih banyak indikator mengenai 
efisiensi dan keadilan sistem pendidikan serta untuk mengait-
kannya dengan input dan proses adalah bisa diterima. Setiap 
perencana, dengan keterbatasan sumber dana dan kondisi teknis, 
harus menetapkan data-data mana yang absah di negaranya 
dan data mana yang bisa dikumpulkan. Dalam hai ini, 
upaya Prof.McMahon dalam menyusun prioritas dan mengkla-
sifikasi indikator-indikator menurut kondisi lokal menjadikan 
kontribusi ini sesuatu yang sangat berguna. Ini akan menarik 
perhatian para perencana pendidikan baik di negara-negara maju 
maupun berkembang. 

Institut mengucapkan terima kasih kepada Douglas 
Windham, Profesor Kehormatan Pelayanan di Universitas New 
York di Albany, Amerika, editor khusus untuk isu ini, atas peran 
aktifhya dalam persiapan buklet ini. 

Jacques Hallak 

Direktur, HEP 
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Kata pengantar 

Perencanaan pendidikan meliputi interaksi informasi, otoritas, 
dan visi kelembagaan atau keberhasilan sistem. Informasi 

pendidikan hams sesuai dengan otoritas pembuatan keputusan 
dari para perencana pendidikan dan harus relevan dengan tujuan 
eksplisit maupun implisit yang hendak dicapai para perencana 
tersebut. Definisi mengenai ketepatan informasi (relevansi, 
akurasi, ketepatan waktu, kesanggupan, dan pemahamannya) 
hanya dapat dicapai setelah menggolongkan prinsip-prinsip 
pengorganisasian sekitar pengumpulan, analisa, dan presentasi 
informasi. 

Dalam buku ini, Profesor Walter W. McMahon, seorang 
sarjana internasional terkemuka dalam bidang sistem informasi 
pendidikan nasional, menyajikan sistem informasi manajemen 
pendidikan 'berbasis efisiensi' (EMIS) dengan indikasi bagai-
mana sistem semacam ini dapat diterapkan pada kondisi lokal. 
Tetapi mengapa harus efisiensi, bukan kesetaraan, keadilan, atau 
beberapa konsep lain yang menjadi prinsip pengorganisasian 
bagi sistem EMIS nasional? Jawabannya cukup sederhana, 
konsep efisiensi menggabungkan perangkat kriteria yang paling 
inklusif yang bisa diperoleh seseorang untuk melakukan 
penilaian atau evaluasi suatu sistem pendidikan atau kompo-
nennya. 
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Konsep efisiensi secara inklusif terkait dengan kualitas 
maupun keadilan, apakah konsep-konsep yang belakangan ini 
dijelaskan dalam kerangka input, proses, output atau hasil. Selain 
itu, dengan memberi tempat yang sejajar dalam menganalisa 
baik biaya maupun pengaruh-pengaruhnya, konsep efisiensi le-
bih responsif terhadap realitas ekonomi dan lebih bertanggung 
jawab dalam mengenali legitimasi kebutuhan individu atau 
masyarakat lainnya. 

Hubungan analisa efisiensi dengan penciptaan dan peng-
gunaan EMIS acapkali disalahpahami. Analisa efisiensi bukan 
sekadar alat untuk menggunakan EMIS, tapi juga harus men-
jadi alat untuk merancang EMIS. Analisa efisiensi tidak sekadar 
mempersoalkan apa yang dapat dilakukan dengan data tetapi, 
yang terpenting, membuat kriteria untuk menentukan data apa 
yang harus dikumpulkan. Kontribusi yang terakhir ini penting 
terutama dalam pengoperasian EMIS saat ini di banyak negara 
maju dan berkembang dengan asumsi bahwa kebiasaan dan 
perolehan yang mudah merupakan kriteria umum yang 
diterapkan dalam mengidentifikasi data untuk pengumpulan, 
analisa dan pelaporan. Hasilnya, EMIS mungkin tidak sesuai 
dengan cakupan otoritas perencana pendidikan dan tidak relevan 
dengan berbagai persoalan penting mengenai kebijakan dan 
praktek pendidikan yang dihadapi oleh perencana. 

Kontribusi terbesar dari karya Prof. McMahon adalah 
ketelitian dan ketepatan dalam merekomendasikan jenis data 
dan analisa yang dipresentasikan. Orang akan mempersoalkan 
bahwa apa yang tampak merupakan sebuah penekanan yang 
tak perlu atas komponen aktivitas pendidikan yang bisa diukur 
(dan, secara kuantitas, penekanan atas variabel finansial). 
Komentar semacam ini mengabaikan perbedaan antara karakter 
EMIS dan aplikasinya. Karakter EMIS secara inheren lebih 
bersifat kuantitatif daripada kualitatif, lebih sistematis daripada 
main-main, dan cenderung lebih pasti (probable) daripada mera-
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gukan (possible). Tapi, penerapan EMIS dapat melibatkan se-
jumlah pendekatan yang bersifat kualitatif, main-main, dan 
meragukan (tapi mungkin) bagi penafsiran. 

Dalam menggunakan EMIS, perencana dituntut mema-
hami (1) penyimpangan data di dalam sistem informasi; (2) for
mat data yang tidak tercakup dalam EMIS, dan (3) jenis analisa 
yang memungkinkan data EMIS bisa secara tepat diaplikasi-
kan. Sistem yang direkomendasikan oleh Profesor McMahon 
menciptakan suatu tìngkat informasi umum yang lebih tinggi 
dimana para perencana dan analis kebijakan dapat mendasar-
kan sikap tidak setuju dan sanggahannya. EMIS yang 
ditawarkan di sini tidaklah dimaksudkan untuk menutup ruang 
perdebatan mengenai penafsiran kebijakan, melainkan 
menyokongnya. 

Acapkali, perdebatan mengenai penggunaan secara tepat 
kriteria kuantitatif dalam perencanaan aktivitas pendidikan le
bih memiliki dasar ideologis ketimbang praktis. Di satu sisi 
mencirikan analisa kebijakan yang hanya tertuju pada biaya dan 
pengaruh-pengaruh moneter, sedangkan di sisi lain menegas-
kan para pelaku proyek pendidikan untuk memberi keyakinan 
yang naif terhadap hasil yang diharapkan yang sesuai dengan 
indikator-indikator terukur dari kesuksesan atau kegagalan yang 
mungkin. Orang menganggap ini sebagai sebuah kecenderung-
an untuk menyatakan bahwa pengaruh utama pendidikan harus 
dan dapat dinyatakan terutama dalam hai standar finansial. Be
berapa analis merasa bahwa mengabaikan pengaruh-pengaruh 
yang terukur ini melampaui persoalan keyakinan dalam pendi
dikan untuk membuka peluang terjadinya kesalahan dan 
kekeliruan dalam merepresentasi pengaruh pendidikan. 
Serangan orang-orang yang skeptis terhadap análisis kuantitatif 
atas orang yang mereka anggap arogan secara implisit ada 
pada keyakinan ini dalam standar finansial dan kuantitatif lain-
nya, dan beberapa bahkan meragukan kemampuan analisa se 

xui 



macam ini untuk berpartisipasi secara aktif dalam pengambilan 
keputusan pendidikan. 

Mungkin mustahil untuk dapat memuaskan para pencetus 
pandangan ideologis yang berlawanan ini. Namun, orang tidak 
perlu mempercayai bahwa model investasi pendidikan 
(misalnya: angka pengembalian) meliba&an semua isu-isu yang 
relevan untuk membenarkan sebuah keyakinan dalam nilai 
konsep investasi yang terkandung dalam model ini sebagaimana 
diterapkan pada pendidikan. Dengan cara yang sama, 
keuntungan yang berarti akan bisa diperoleh dalam meningkat-
kan komponen terukur secara objektif dari pengaruh aktivitas 
pendidikan secara menyeluruh. Orang tidak perlu menerima 
pernyataan yang tidak terdokumentasi dari sebuah nilai 
'bawaan' proyek pendidikan untuk menegaskan bahwa perspek-
tif yang lebih luas mengenai biaya dan pengaruh pendidikan 
dibutuhkan dan bahwa terjadi analogi yang keliru antara analisa 
yang sesuai dalam proyek sektor ekonomi dengan penilaian 
yang tepat dari aktivitas sektor sosial seperti pendidikan. 

Untungnya, ada sebuah posisi penengah yang dapat 
diambil untuk menggunakan analisa EMIS dalam keputusan 
pendidikan yang diterapkan dalam buku ini. Pertama, perde-
batan tidak bisa dipandang sebagai suatu perselisihan antara 
advokat utilitarianisme objektif dan putusan subjektif. Dalam 
format akhir mereka, semua keputusan bersifat subjektif dalam 
hai kriteria dan ukuran yang dipilih serta bagaimana mereka 
dinilai secara relatif. Begitu pula semua keputusan mempunyai 
suatu penilaian yang relatif mengenai manfaat dan biaya. Tidak 
ada kemutlakan moral atau etis dalam hai kebijakan pendidik
an. Bahkan, mereka yang sangat percaya pada pentingnya 'pen
didikan' sebagai hak manusia yang paling mendasar mengakui 
bahwa pendidikan harus diterapkan dalam format dan jumlah 
yang spesifik dan bahwa mutu serta pemenuhan hak asasi ma
nusia ini tergantung pada kesediaan individu dan masyarakat 
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untuk membayarnya dan kemampuan untuk menghasilkan pen-
didikan dalam bentuk yang memaksimalkan efektivitas yang 
terkait dengan biaya-biaya. 

Putusan-putusan yang secara inneren bersifat subjektif yang 
dibuat mengenai pendidikan (oleh peserta, keluarga dan ma-
syarakatnya, para guru, perencana dan administrator, pembuat 
keputusan, dan stakeholders lainnya yang tertarik) perlu didasar-
kan pada informasi terbaik yang bisa menampilkan kondisi 
terkini dari masyarakat. Informasi tersebut mengambil tiga 
bentuk, yang memberi karakteristik biaya dan manfaat pendi
dikan. Pertama, pengaruh moneter dapat diperkirakan. Bagi 
beberapa aktivitas pendidikan, seperti proyek pelatihan ketram-
pilan atau aktivitas pengembangan wirausaha, pengaruh moneter 
investasi pendidikan mungkin dapat terlihat dengan jelas. Ke-
dua, pengaruh kuantitatif lainnya dapat diperkirakan. Pengaruh 
ini dapat diperoleh dalam akses atau pencapaian pendidikan, 
prestasi belajar (learning achievement, peluangkerja (probability of 
employemenij atau pendidikan lebih lanjut, atau kecenderungan 
memiliki sikap atau nilai tertentu. Ketiga, pengaruh yang munii 
bersifat kualitatif dapat muncul karena tidak tersedianya perhi-
tungan yang memadai. Pengaruh-pengaruh lintas generasi ter-
hadap orangtua, dimensi kesehatan dari pencapaian ketrampilan 
dasar, dan perubahan dalam self-image adalah contoh yang tepat 
dari dimensi yang munii bersifat kualitatif ini. 

Pertimbangan atas penundaan struktur dasar konseptual 
mengenai efisiensi dalam rancangan EMIS sangatlah tidak 
sesuai. Penerimaan karakteristik sebuah proyek yang mudah 
terukur sebagai representasi dari lingkup proyek yang utuh juga 
tidak bisa dibenarkan. Buku ini didasarkan pada ekspektasi yang 
dapat memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan dalam 
pendidikan dapat dikembangkan dengan memasukkan rentetan 
panjang keuntungan dan standar biaya dalam analisa EMIS. 
Beberapa pengukuran kuantitatif di antaranya adalah keuang 
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an, ordinal dan cardinal, dan yang lain hanya bersifat langsung 
[directional (bentuk perubahan yang diciptakan oleh suatu efek) 
atau bersifat tipologis (suatu pernyataan yang akan dimuncul-
kan oleh sebuah format efek). Para penyokong proyek pendi-
dikan dan analis harus bekerja sama menyediakan perencana 
pendidikan dengan informasi yang benar-benar tepat. Jika be-
berapa pembuat-keputusan ingin memberi kepercayaan penuh 
pada penilaian yang bermanfaat yang disandarkan pada efek 
yang tidak dapat diukur atau menerima efek langsung sebagai 
cukup, itu adalah wewenang dari para pembuat keputusan ini. 
Jika para pembuat-keputusan lainnya menganggap bahwa suatu 
proyek harus dipertimbangkan ukuran moneter atau kuantitatif, 
itu juga adalah wewenang mereka. Bagaimanapun, tanggung 
jawab rancangan EMIS yang diusulkan Profesor McMahon a-
dalah untuk memberi informasi kepada para pembuat-keputus
an, dengan mengabaikan kriteria awal mereka sendiri, besarnya 
total biaya dan keuntungan yang diperoleh untuk aktivitas ter-
tentu. 

Douglas M. Windham 

Editor Madya 
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I. Pendahuluan dan Ikhtisar 

Di negara-negara sedang berkembang di mana sumber daya 
amat langka, dan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan dan ketrampilan penduduknya melalui pendidikan 
sangadah besar, usaha yang berkesinambungan untuk mening
katkan efisiensi dan efektivitas sistem pendidikan sungguh pen-
ting. Ini dapat meningkatkan kontribusi pendidikan yang pada 
gilirannya dapat mengembangkan ekonomi dan budaya, 
keadilan produktivitas dan kesejahteraan individu, serta akhir-
nya masa depan bangsa. 

1. Pendahuluan 

Buklet ini berusaha meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
keadilan sistem pendidikan di negara-negara berkembang de-
ngan menawarkan petunjuk dalam pelaksanaan dan peningkat-
an efektivitas Sistem Informasi Manajemen [Management Infor
mation System [MIS]). MIS yang baik mendukung keputusan 
database yang obyektif dan manajemen yang efektif dari sistem 
pendidikan, yang diperlukan jika sistem pendidikan secara ke-
seluruhan adalah untuk meningkatkan efektivitasnya. Sistem In
formasi Manajemen bisa didefìnisikan di sini sebagai database 
yang terkomputerisasi dan terseleksi dengan baik yang menyim-
pan sejumlah indikator penting pendidikan dari waktu ke waktu 
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termasuk data dari luar sistem pendidikan yang masih relevan, 
dan dijalankan oleh personel terlatih dalam menganalisa. Or-
ang-orang tersebut kemudian menyediakan data ini dalam 
bentuk indikator pendidikan yang mencakup kecenderungan 
dalam bidang pendidikan dan efektivitas pendidikan bagi 
pembuat keputusan dan masyarakat. 

Sistem pendidikan hams terus mèneras diperbaiki, karena 
indikator-indikator ini digunakan untuk memonitor akuntabilitas, 
efektivitas, efisiensi dan keadilan sistem pendidikan. Sumber 
daya yang disia-siakan karena penggunaan yang tidak efektif 
dapat teridentifikasi dan berguna untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada, serta memperluas peluang pendidikan bagi 
kalangan terbelakang. 

Tujuan buklet ini adalah untuk menyebarkan metodologi 
pengumpulan data, analisa, dan presentasi oleh Sistem MIS yang 
baik agar digunakan dalam perencanaan dan keputusan bidang 
pendidikan. Teknik MIS ini bisa diaplikasikan sesuai kebutuh-
an dan kebijakan serta isu pendidikan yang cenderung berubah 
di dunia yang sedang berkembang. 

Buklet ini ditujukan untuk masyarakat luas dan mereka yang 
terlibat dalam tahapan perencanaan pendidikan, pembuat ke
bijakan atau administrasi di negara-negara sedang berkembang. 
Khususnya, mereka yang hendak menyusun Sistem Informasi 
Manajemen Berbasis Efisiensi yang baik, atau memperbaiki MIS 
yang ada sehingga kian efektif. Buklet ini juga ditujukan bagi 
mereka yang terlibat dalam analisa data pendidikan. 

Sumber-sumber lainnya terlampir di akhir buku ini di mana 
para pembaca dapat menggunakannya untuk mencari aspek-
aspek dari topik yang diinginkan. Yang terpenting di antaranya 
adalah buku karya Douglas Windham (1988), Indicators of Edu
cational Effectiveness and Efficiency, yang mempelopori bidang ini, 
juga buku karya Kenneth Rose dan Lars Mahlck (1990), Plan-
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ning and the Quality of Education, yang melengkapi bab ini de-
ngan ulasan yang lebih tajam mengenai kualitas dan latar bela-
kang pelbagai persoalan terkait. Di Amerika, Pusat Statistik 
Pendidikan Nasional (National Center for Educational Statistics) 
[1990] telah meluncurkan buku panduan Guide to Improving the 
National Education Data System, juga seperangkat indikator pen
didikan yang dibahas secara lúas yaitu Education Counts (1991b), 
yang menawarkan sudut pandang sistem yang relatif lebih luas 
yang menjadi ciri khas negara-negara industri. Pusat Riset dan 
Inovasi Pendidikan, OECD, Paris (1991) telah melakukan se-
jumlah survey baru-baru ini yang membahas secara mendalam 
pelbagai aspek Sistem Indikator Pendidikan. Statistical Yearbook 
UNESCO, Buku Tahunan Statistika Buruh dari Organisasi 
Buruh International dan Apendiks Statistik untuk World Devel
opment Report Bank Dunia menawarkan permulaan yang baik 
untuk mendapatkan data tentang perbandingan internasional. 
Studi dasar sebelumnya berbarengan dengan data internasio
nal terbaru dan buklet ini yang mencakup tambahan yang di-
perlukan dari sumber domestik menawarkan beberapa perspektif 
baru tentang indikator pendidikan internasional. 

Namun, perhatian akan diarahkan pada kebutuhan akan 
sistem MIS yang modern di negara-negara sedang berkembang. 

2. Kerangka konseptual 

Penyeleksian rangkaian data yang akan dikumpulkan dan 
disimpan dalam Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi 
(EMIS), serta pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan ini 
(dengan jenjang karir bagi mereka yang mengumpulkan, me-
nyimpan, menganalisa, dan menerbitkan rangkaian data dan 
studi) merupakan tindakan yang amat penting. Mengingat ini 
menjadi isu sentral seperti yang dikemukakan dalam buku ini, 
sangatlah penting jika kerangka konseptual, atau bagaimana 
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informasi tersebut dikumpulkan oleh sistem EMIS terkait de-
ngan teori, dan dijelaskan secara singkat. 

Untuk menghasilkan indikator pendidikan yang mengung-
kapkan efektivitas dan efisiensi untuk digunakan dalam moni
toring dan perbaikan sistem, yang perlu dilaporkan tidak hanya 
data mentah pada output sistem pendidikan tetapi juga rasio 
output terhadap input, atau terhadap sumber daya yang digu
nakan. Output, apakah melaporkan kuantitas (misalnya: 
kelulusan siswa) atau kualitas pendidikan (misalnya: kemam-
puan dan kreatifitas dalam menyelesaikan masalah), hanyalah 
pengukuran baku dan tidak mengungkapkan produktifitas atau 
efisiensi dari proses. Efisiensi, di sisi lain, selalu merupakan suatu 
rasio, seperti gelar sarjana yang disandang terkait dengan biaya 
(misalnya: biaya per tingkat pendidikan, suatu rasio efektifitas-
biaya, atau peningkatan dalam ketrampilan dan kreatifitas me
nyelesaikan masalah (problem solving) terkait dengan input-input 
yang digunakan (suatu pengukuran produktifitas). 

Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi yang baik 
karenanya harus menyediakan rangkaian data mengenai out
come akhir (ultimate outcomes), output, proses, dan input yang 
sedemikian rupa konsisten antara satu dengan yang lain sehing-
ga rasio efisiensi ini dapat dihitung. 

• Outcome akhir (ultimate outcomes) mengacu pada pengukur
an utcome akhir dari pendidikan, seperti peningkatan pro-
duktivitas, penghasilan, angka kejahatan yang berkurang, 
dan pemenuhan aspek non-moneter lainnya. Ini diilustrasi-
kan dalam Gambar 1. Kontribusi non-moneter, yang dapat 
diukur secara kuantitatif tetapi sulit untuk dikenai sebuah 
nilai dalam kerangka moneter, ditunjukan pada bagian yang 
berwarna putih di dalam garis paling luar yang putus-putus. 
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Gambar 1. Ilustrasi beberapa outcome akhir dari pendidikan. 

The total economic returns to education 

Education and 
the economy 

(measured GNP) / 
/ 

/ 
/ 

/ 

Kontribusi pendidikan terhadap Gross National Product (GNP) 
yang dapat diukur dan juga dinilai dengan harga pasar di-
representasikan dalam area berbayang di dalam pusat 
lingkaran. Keuntungan-keuntungan non-moneter dari pen
didikan meliputi kontribusi terhadap pelayanan masyara-
kat, budaya, kesehatan yang lebih baik, angka pertumbuh-
an populasi yang rendah, waktu luang, dan terhadap pe-
mantapan pengetahuan parapemilih [voter) dan demokrasi 
politik. Kontribusi pendidikan terhadap produktivitas buruh, 
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atau Pendapatan Nasional per Orang yang Bekerja (dan ka-
renanya terhadap GNP) dalam area berbayang dan di pusat 
lingkaran meliputi lingkup perencanaan tenaga kerja yang 
normal yang dibatasi umumnya oleh ketrampilan tertentu 
dan sektor industri, tetapi juga meliputi bidang jasa dan 
pertanian. Kontribusi ini terhadap pertumbuhan ekonomi 
meliputi pengaruh atas produktivitas buruh, penyebaran dan 
adaptasi sektor teknologi, mobilitas kerja, serta partisipasi 
dan produktivitas angkatan kerja wanita. 

Output pendidikan adalah data-data yang lebih langsung, 
seperti kelulusan siswa, tingkatan pendidikan, dan pening-
katan nilai test 

Pengukuran Proses terkait dengan proses belajar yang sedang 
dijalankan seperti rata-rata kehadiran per-harinya (ADA), 
ketepatan para siswa dalam menyerahkan tugas, atau peng-
gunaan perpustakaan. 

Input berhubungan dengan sumber daya yang riil yang di-
gunakan di dalam proses, seperti jumlah guru, kecakapan 
guru, waktu siswa (sebagaimana diukur oleh peluang yang 
sudah lewat termasuk penghasilan), buku, dan alat bantu 
pengajaran lainnya. 

3.Definisi tentang istilah efisiensi dasar dan keadilan 

Berikut adalah daftar istilah-istilah mendasar yang diguna-
kan dalam buku ini, dan dapat digunakan sebagai acuan yang 
mudah jika diperlukan. 

Efektivitas mengacu pada pengukuran tingkat pencapaian 
tujuan pendidikan. Ada pengukuran baku dari output (misal-
nya: peningkatan nilai test), proses (misalnya: rata-rata kehadir
an sehari-hari), atau outcome akhir (misalnya: pelayanan ma-
syarakat, prestasi kelulusan). 
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Efisiensi mengukur rasio efektìvitas dengan biaya (misal-
nya: biaya untuk setiap sks) atau manfaat dengan biaya (misal-
nya: nilai hasil seperti penghasilan dikaitkan dengan biaya 
investasi pendidikan. 

Keadilan distributif, atau keadilan melibatkan distribusi man
faat atau biaya, dan apakah distribusi ini 'adii' ataukah tidak. 
Istilah tersebut, dalam buku ini biasanya digunakan untuk 
mengacu pada distribusi manfaat pendidikan di kalangan siswa 
(misalnya: siapa yang mendapat pendidikan berkualitas baik). 
Pengukuran ketidaksetaraan seperti koefesien Gini [Girti coeffi
cient atau deviasi pengukuran adalah bersifat obyektif dan ilmiah 
(yaitu: tidak normatif). Tetapi apakah distribusi ini benar atau 
salah melibatkan sebuah pertimbangan nilai tentang 'keadilan' 
berdasarkan nilai-nilai religius atau fìlosofis, sehingga kemu-
dian keadilan menjadi konsep yang normatif. 

Sistem Informasi Manajemen adalah data yang dikumpulkan 
tentang pelaksanaan sistem pendidikan dan orang-orang yang 
terlatih untuk menyimpan, menyajikan, dan menganalisanya. 
Indikator efektìvitas, efisiensi, dan keadilan dibangun dari data
base ini yang penting dalam membantu para administrator pen
didikan yang bertugas memonitor sistem tersebut dan membuat 
keputusan objektif yang dapat meningkatkan efektìvitas pendi
dikan dan keadilan. 

Efisiensi internai (atau efisiensi produksi dalam jargon para 
ekonom) mengacu pada efisiensi yang dengannya hasil belajar 
dan hasil pendidikan lainnya 'diproduksi' di dalam sekolah. 

Efisiensi eksternal (atau efisiensi pertukaran bagi para 
ekonom) mengacu pada sejauh mana sekolah mampu mem-
produksi outcome atau output tersebut yang dikehendaki masya-
rakat. 
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Produktivitas buruh mengacu pada output per pekerja. Hal 
ini sangat bergantung kepada ketrampilan modal manusia dan 
kapasitas pekerja yang dikembangkan oleh pendidikan. Tetapi, 
ini juga tergantung pada modal fisik atau permesinan untuk se-
tiap pekerja, dan pada teknologi yang berhasil meningkadtan 
teknik produksi, manajemen, dan distribusi barang dan jasa. 
Dampak pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi tergan
tung pada dampaknya terhadap produktivitas buruh dan pada 
penciptaan dan perluasan teknologi. 

Manfaat-biaya (Cost benefit) adalah suatu pengukuran efisiensi 
yang diterapkan ketika suatu nilai dapat dikenakan pada out
come akhir pendidikan. Contoh, nilai terkini rata-rata pening-
katan penghasilan para lulusan (yang mencerminkan kenaikan 
produktivitas, walaupun tidak sempurna) terkait dengan biaya 
tingkat akhir pendidikan sesuai dengan penghasilan itu. 

Efektifitas-biaya (Cost effectiveness) adalah suatu pengukuran 
efisiensi yang diterapkan ketika suatu nilai tidak dikenakan pada 
output. Contoh, biaya untuk setiap unit pengajaran (sks), atau 
biaya investasi pendidikan untuk setiap kenaikan nilai test da-
lam pelajaran matematika atau reading comprehension. 

Angka pengembalian [Rate of Return) adalah suatu pengukur
an efisiensi yang mempertimbangkan siklus manfaat {life-cycle of 
benefits) pendidikan. Angka inilah yang memotong arus pening-
katan penghasilan di kemudian hari yang dihubungkan dengan 
pendidikan dengan kembali pada nilainya yang sekarang dan 
menyejajarkannya dengan biaya investasi pendidikan. Angka 
pengembalian sosial [the social rate of return) mempertimbang
kan banyak biaya (termasuk pajak) dan manfaat penuh (sebe-
lum pajak), selain itu angka ini relevan dengan keputusan ma-
syarakat untuk berinvestasi dalam pendidikan. Angka pengem
balian pribadi [the private rate of return) hanya mempertimbang
kan biaya-biaya pribadi siswa atau keluarga terkait dengan 
keuntungan pribadi setelah pajak, selain itu angka ini relevan 
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dengan keputusan pribadi yang dibuat oleh para siswa dan ke-
luarganya. 

Keadilan antargenerasi (Intergenerational equity) terutama me-
rujuk pada ada atau tidak adanya mobilitas generasi. Tidak ada 
keadilan semacam ini jika anak-anak dari kalangan miskin tetap 
berada dalam kemiskinan, dan anak-anak dari kalangan kaya 
tetap kaya. Ini sangat tergantung pada tingkat kesetaraan pelu-
ang pendidikan, dan khususnya pada akses untuk menduduki 
bangku sekolah tingkat atas atau yang lebih tinggi dengan kualitas 
yang bisa diandalkan. Di banyak negara-negara sedang berkem-
bang, mobilitas antar generasi sangatlah terbatas, dan karena-
nya berdasarkan kriteria umum normatif keadilan distributif 
antar generasi sangat kurang. 

4. Kualitas, efektivitas, dan efisiensi 

Masing-masing outcome akhir, output, proses, dan input 
ini mempunyai baik dimensi kualitas maupun kuantitas. Kualitas 
input (misalnya: kecakapan guru) adalah penting, dan perlu 
dimonitor oleh indikator. Tetapi mereka juga akan diperhitung-
kan hingga taraf tertentu dalam pengukuran biaya, atau pembe-
lanjaan untuk setiap murid. Karenanya ini penting terutama 
dalam indikator pendidikan untuk memasukkan beberapa hai 
yang melaporkan kecenderungan dalam kualitas output. Tetapi, 
kendati semua setuju bahwa kualitas pendidikan adalah hai pen
ting, ia juga sulit didefinisikan. 

• Kualitas sebuah output pendidikan secara umum merupa-
kan kontribusi bagi proses berpikir rasional dan kemara-
puan memecahkan masalah [problem solving), dorongan un
tuk belajar seumur hidup, pertimbangan yang baik, dan krea-
tivitas di masa mendatang. Tetapi suatu peningkatan kualitas 
tergantung pada kualitas sekarang pada saat anda memulai. 
(contoh: melek huruf sederhananya mungkin suatu aspirasi 
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yang lebih sesuai untuk sekolah pedesaan yang miskin, 
daripada kontribusi terhadap kreativitas). Kualitas juga 
dapat diartikan berbeda bagi orang yang berbeda, dan da-
lam beberapa hai, selalu lebih sukar diukur ketimbang efek-
tivitas. 

Efektivitas dengan jelas merujuk hanya kepada output. Pe-
ngertian ini juga lebih konkret. Efektifitas biasanya diukur 
untuk output sekolah (yaitu: jumlah murid yang lulus, pe-
ningkatan nilai test dalam beberapa tahun, kesuksesan di 
masa mendatang) atau untuk output menengah [intermedi
ate output\ contohnya: kenaikan nilai test dalam jangka satu 
semester). Bagaimanapun juga, ini adalah sebuah pengukur-
an yang baku. 

Indikator biaya dan sumber daya sangat penting, tetapi 
relatif üdak berarti apa-apa kecuali jika dikembangkan dalam 
hubungannya dengan outcome akhir atau pengukuran baku 
efektifitas. Mengelola pembelanjaan [expenditure), sebagai 
contoh, harus dikembangkan untuk masing-masing tingkat-
an pendidikan. Kemudian, sebagai contoh, diambil secara 
bersama-sama dengan jumlah lulusan, lamanya waktu pen
didikan, jumlah siswa dalam rata-rata kehadiran setiap 
harinya (ADA) pada tingkat yang sama, dan jumlah jam 
kredit, biaya setiap lulusan, biaya setiap siswa, dan biaya 
setiap jam kredit dapat dengan mudah dihitung. 

Rasio efektifitas-biaya [cost-effectiveness ratios] (danjika mung-
kin, manfaat-biaya [cost benefits]) adalah pengukuran efisiensi 
yang sangat kuat. Pengukuran ini dan pengukuran ekono-
mi terkait mengenai 'produktivitas' layanan pendidikan 
tidak lagi menjadi persoalan tabu bagi kalangan pendidik 
sebab pemahaman akan arti dan nilainya sudah demikian 
tersebar. Pemahaman ini bagaimanapun juga harus meliputi 
pemahaman mengenai fakta bahwa pengukuran efektivi
tas, dan manfaat, biasanya tidak seutuhnya komprehensif, 
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dan kualitas data mungkin tidak sempuma, sehingga kendaü 
bersifat informatif, rasio efektífitas-biaya dan manfaat-biaya 
haruslah digunakan dengan beberapa penyesuaian dengan 
faktor-faktor kualitatif dan karenanya dengan pertimbang-
an. Dengan adanya peringatan ini, peningkatan dalam 
kualitas pendidikan, atau dalam efektivitasnya, tanpa diser
tai kenaikan biaya, menghasilkan rasio efeküfitas yang le-
bih tinggi terhadap biaya, dan meningkadcan efisiensi pen
didikan. 

5.Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi 

Pendekatan untuk pengumpulan data, dan penetapan data 
bagi para administrator pendidikan agar dapat digunakan da
lam membuat keputusan, yang meliputi 'memasukan apa saja 
ke dalam database, serta semua data ke dalam laporan terma-
suk tempat mencuci piling {kitchen sink)' adaiah tidak efektif dan 
pemborosan. Negara-negara sedang berkembang (dan negara-
negara industri, dalam hai itu) tidak bisa memelihara dan terus 
menerus vaeng-update rangkaian data yang tidak lagi diguna
kan. Ini merupakan penyia-nyiaan sumber daya yang bisa digu
nakan untuk meningkatkan kesetaraan sistem MIS itu sendiri, 
dan efektivitasnya. Demikian pula banyak daftar data mentah 
yang tidak ditafsir yang tidak mendapat perhatian dari para 
pembuat kebijakan. Tingkat analisa yang paling sederhana tapi 
memadai (misalnya: kecenderungan dan perbandingan lain dari 
rasio efektifitas-biaya) jauh lebih memungkinkan mendapat per
hatian dan mempunyai dampak yang signifíkan. 

Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi (EMIS) 
dimaksudkan untuk memasukkan data dan kapasitas untuk 
mengembangkan indikator pendidikan yang berfungsi memo-
nitor sistem yang memenuhi syarat sebagai berikut: 
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Data harus menguraikan ciri-ciri utama dari sistem pendi-
dikan secara konsisten sehingga jaringan analitis dapat dibuat 
di antara komponen-komponen. Beberapa angka Statistik 
akan digunakan sebagai 'indikator' dan yang lain sebagai 
'variabel' dalam analisa riset. Tetapi pada kedua kasus ter-
sebut, konsistensi antar rangkaian (misalnya: tahun yang 
sama, definisi yang sama dari waktu ke waktu, dll.) penting 
bagi kegunaannya. 

Sistem EMIS karena itu harus mengembangkan sub perang-
kat 'indikator pendidikan' yang strategis yang berorientasi 
pada persoalan {problem oriented), dan berguna untuk me-
monitor efektivitas dan efisiensi sistem. Secara spesifik, in
dikator harus: 

melaporkan efektivitas, biaya-biaya, dan efektifitas-biaya 
untuk memonitor akuntabilitas dan efisiensi, termasuk 
saran mengenai penafsiran yang tepat mengenai peng-
ukuran-pengukuran ini (sebagai contoh, nilai test seba
gai pengukuran efektivitas tidak selalu dapat diperban-
dingkan dan harus digunakan dengan bijaksana, serta 
penghasilan sebagai pengukuran keuntungan tidak ter
masuk, tetapi acap kali terkait dengan, keuntungan non-
moneter) ; 

melaporkan kesetaraan peluang pendidikan (ataujuga 
kekurangannya) untuk memonitor akses dan kesempat-
an siswa. Perluasan kesempatan ke wilayah yang ku-
rang mendapatkan pelayanan kerap melahirkan rasa 
keadilan dan efektifitas-biaya. 

Sistem EMIS harus digunakan untuk meningkatkan kualitas, 
akurasi dan kelayakan data penting yang paling strategis 
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, 
dan memonitor efisiensi. Ini akan selalu melibatkan usaha 
yang berkesinambungan untuk mengukur dan meningkat
kan kualitas data berdasarkan rata-rata kehadiran sehari-
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hari (ADA), total biaya setiap siswa untuk setiap tingkat, 
nilai test, penghasilan dan juga hasil studi pelacakan para 
lulusan sekolah (school leavers). 

Sistem EMIS harus memilih dan menyediakan 'indikator' 
yang relevan dengan kebijakan [policy-relevant). Beberapa 
hai dapat dirubah dengan lebih mudah oleh para adminis
trator pendidikan dan pembuat kebijakan. Indikator yang 
dirancang dengan baik cenderung memperoleh perhatian 
dan berpengaruh. 

Bagian berikutnya dari buklet ini akan membahas macam-
macam pendidikan dan pelatihan untuk personel EMIS yang 
tidak hanya semata sebagai pengumpul data, tetapi juga mampu 
melakukan dan secara aktif terlibat dalam beberapa analisa. Bab 
berikutnya juga akan memusatkan perhatian pada adaptasi de
ngan kondisi lokal, dengan menawarkan model negara berkem-
bang yang lúas dan negara kecil sebagai contoh. 
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H. Kerangka Konseptual 

Dalam rangka memperbaiki hubungan antara pembelanjaan 
pemerintah dan efektivitas tersedianya pendidikan, diper-

lukan sebuah kerangka kerja untuk memperoleh data penting 
dari database negara yang ada, dan melengkapinya dengan dua 
atau tiga elemen kunci yang hilang. Kerangka kerja ini membe-
ri pembenaran teoritis untuk menyeleksi dan mengantisipasi 
penggunaan setiap indikator pendidikan, dan untuk kemudian 
menjelaskan bentuk analisa dasar yang perlu dilakukan. Hasil-
nya adalah rancangan Sistem Informasi Manajemen yang baik 
yang merupakan perangkat penting bagi para administrator 
pendidikan yang menghendaki efektifitas dalam pekerjaannya. 

Rangkaian data Statistik ini memiliki hubungan logis anta
ra satu dengan yang lainnya sehingga memungkinkan untuk 
menggunakannya dalam rangka mengembangkan indikator 
pendidikan yang digunakan untuk menganalisa, memonitor, dan 
untuk meningkatkan efisiensi internal, efisiensi ekstemal, dan 
keadilan distributif dari sistem pendidikan, sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan ini, database bisa 
menjadi lebih berguna dalam menciptakan trend, membuat 
perbandingan-perbandingan dalam negara dan di lingkup in-
ternasional, memperbaiki kualitas pendidikan dengan besar 
biaya yang sudah ditetapkan, meningkatkan efektifitas-biaya, dan 

15 



meningkatkan keadilan distributif dan sistem pendidikan seba-
gai bagian dari proses analisa kebijakan yang berkelanjutan. 

7. Alasan pentingnya efisiensi 

Kerangka teoritis memfokuskan pada kebutuhan untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem pendidikan sehingga 
sumber daya tidak sia-sia, dan bahkan ia dapat dimanfaatkan 
sebaik mungkin untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas pen
didikan yang baik. 

Pentingnya meningkatkan efisiensi sistem pendidikan tidak 
hanya berasal dari nilai-nilai langsung dari pendidikan per se, 
tetapi juga dari fakta yang sangat penting bahwa pembelanjaan 
{expenditures) adalah investasi di mana hasilnya {return) akan di-
rasakan di kemudian hari. Hasil ini lahir melalui siklus kehi-
dupan {life cycle) siswa seiring dengan meningkatnya produktivi-
tas mereka, dan seiring terbukanya pendidikan dasar bagi indi
vidu-individu dalam angkatan kerja sehingga mereka memiliki 
penghasilan dan karena itu kesenjangan bisa dikurangi, yang 
pada gilirannya memperluas distribusi perolehan dari pertum-
buhan, serta membentuk golongan menengah yang lebih kuat. 
Pendidikan perempuan (ketika meningkat melampaui kelas 
sembilan) jika dipandang mempunyai pengaruh yang sangat me-
nguntungkan dalam menurunkan angka fertilitas yang tinggi dan 
dalam menghambat laju pertumbuhan penduduk. Mengingat 
tingginya komitmen nasional yang diberikan oleh banyak ne
gara untuk meningkatkan pertumbuhan per kapita, pembangun-
an ekonomi, distribusi yang baik, serta kontribusi pendidikan 
lainnya yang positif bagi kehidupan manusia, pendidikan harus 
dapat didistribusikan secara efektif dan merata. 

Untuk memelihara kontribusi pendidikan ini selama peri-
ode pengetatan anggaran, serta untuk meningkatkan efektivitas 
pendidikan dari waktu ke waktu memerlukan baik efisiensi inter
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«a/maupun efisiensi eksternal dan juga. moi/aíí yang membangun. 
Aspek spesifìk dari kerangka dan teoritis yang terkait dengan 
logika tentang bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dievaluasi 
dan data apa yang diperlukan akan diterangkan pada Bagian 2 
berikut. 

2. Memilih indikator untuk mengukur efisiensi 

Satu langkah dasar untuk meningkatkan dan memonitor 
efektivitas dan efisiensi adalah dengan memelihara dan meng-
gunakan pengukuran kuantitatif tentang pelayanan [services) apa 
yang sebenarnya sedang diberikan. Pada tingkatan paling dasar, 
ini hampir sama dengan fungsi auditing, tetapi akuntabilitas yang 
sederhanajugaperlu diyakinkan di sini. Pengukuran yang sama 
ini dapat digunakan untuk mencapai tingkat efisiensi kedua dan 
yang lebih tinggi, yaitu analisa mengenai efekftifitas-biaya yang 
mempertimbangkan biaya relatif dari pelayanan yang diberi
kan serta apakah bentuk tersebut paling efektif terkait dengan 
biaya ataukah tidak. 

Pengukuran kuantitatif dari input pelayanan karena itu harus 
digabungkan dengan pengukuran harganya untuk mengukur 
nilai dan juga biaya pendidikan. Proses ini menggunakan isyarat 
pasar mengenai kelangkaan sumber daya yang relatif untuk me-
nentukan biaya sumber daya ini. Biaya-biaya ini pada giliran-
nya harus dihubungkan dengan output atau outcome sebagai 
rasio biaya terhadap efektivitas. Dalam hai ini, ada landasan 
yang jelas untuk menentukan kecenderungan yang berarti da
lam efisiensi dari waktu ke waktu jika digunakan dengan per-
timbangan yang baik, dan untuk membandingkan dengan pe-
ngalaman di wilayah dan negara lain; dari analisa ini harus 
muncul pandangan-pandangan untuk meningkatkan efisiensi 
internal. 
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Langkah terakhir yang perlu diukur mengenai keseluruh-
an efisiensi yang sedang dicapai dalam strategi investasi pada 
tingkat dan jenis pendidikan yang berbeda, membutuhkan peng-
ukuran outcome akhir atau manfaat pendidikan yang lebih ba-
nyak. Data internal yang dikumpulkan dalam sistem pendidik
an hams dilengkapi dengan data yang dikumpulkan dari 
komunitas ekstemal di seluruh negara oleh kantor pusat Statistik 
negara bersangkutan (misalnya: survey ekonomi dan sosial 
rumah tangga negara, dan data pasar tenaga kerja) dan oleh 
studi pelacakan {tracer study). Data-data ini tidak perlu dibatasi 
hanya pada lulusan yang baru bekerja, tetapi penekanannya 
harus pada penghasilan (earnings) dan pengembalian (return) lain-
nya bagi pendidikan selama keseluruhan siklus kehidupan (life 
cycle) mereka. 

Data para siswa yang baru lulus adalah penting, tetapi bisa 
sangat menyesatkan (karena pengangguran tidak mengenai usia) 
kecuali jika diperlengkap dengan apa yang terjadi kemudian 
dalam siklus kehidupannya. Kelihatannya ini lebih sederhana 
sebab banyak data semacam ini yang mungkin telah dikumpul
kan oleh Kantor Statistik Pusat di beberapa negara sedang ber-
kembang (kadangjuga dibantu oleh Organisasi Buruh Internasio-
nal), dengan kegiatan Survey Angkatan Kerja Nasional (National 
Labour Force Surveys) berkala dan juga Survey Pembelanjaan dan 
Pendapatan Rumah Tangga Nasional (National Household Income 
and Expenditure Surveys). Kini, banyak negara yang sudah mela-
kukan survey pembelanjaan konsumen, yang kadang diseleng-
garakan oleh Bank Sentral, dan banyak juga yang telah melaku-
kan survey sosial berkenaan dengan data mengenai rumah 
tangga pribadi yang dapat digunakan untuk mengukur pelbagai 
outcome akhir pendidikan (misalnya: pengaruh pada pendidik
an dan kesehatan anak-anak, pengaruh pada fertilitas, penga
ruh padaperilaku konsumtif, dll.). Bahkan, negara-negara miskin 
(seperti: Nepal, Malawi, Banglades) sudah melakukan survey 
angkatan kerja nasional, rumah tangga, dan sosial yang dispon-
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son pemerintah. Yang paling penting yaitu permohonan oleh 
Menteri Pendidikan kepada Kepala Kantor Pusat Statistik (dan/ 
atau Bank Sentral) untuk meminta copy disket data, atau rekaman 
data [data tape), dari survey terkini yang memuat data mentah 
tentang pendidikan, penghasilan, jenis kelamin, dan pekerjaan 
untuk digunakan dalam perencanaan pendidikan. Data yang 
dipublikasikan sangat tidak memuaskan, karena itu orang harus 
tetap gigih meminta rekaman data ini. Adalah penting untuk 
memperoleh disket atau rekaman tersebut, agar data bisa 
diproses untuk mengganti wilayah dari data penghasilan yang 
mungkin tidak tepat (contoh: wilayah pedesaan, di mana rumah 
memproduksi dan mengonsumsi makanan dan kerap 
mendistorsi nilai tukar berarti bahwa penghasilan merupakan 
pengukuran yang memprihatinkan dari output pertanian). Da
lam kasus demikian (seperti dalam semua sistem EMIS), data 
ini harus dilengkapi dengan studi fungsi produksi kuantitas fisik 
dari output pertanian dan dengan studi pelacakan para lulusan. 

Data tentang outcome akhir penting untuk menguji efìsiensi 
eksternal dan dalam mendorong Menteri Pendidikan agar lebih 
responsif terhadap kebutuhan negara akan pengetahuan outcome 
ini sebagai cita-cita mencapai pertumbuhan dan keadilan 
distributìf. Hai ini juga mengimplementasikan konsep yang amat 
penting bahwa anggaran pendidikan pada dasamya bukanlah 
anggaran konsumsi pemerintah atau subsidi bagi konsumsi riil 
orang tua dan anak-anak saat ini. Melainkan, biaya investasi 
dengan return yang akan dinikmati nanti. Bagian penting dari 
return akhir ini meliputi tingginya produktivitas, tingginya daya 
saing ekspor internasional, pertumbuhan yang cepat, dan 
pemerataan pembangunan secara lebih menyeluruh, serta tidak 
hanya return non-moneter seperti disebutkan pada paragraf 
sebelumnya. 

Indikator di dalam kerangka konseptual ini yang sangat 
membantu dalam memonitor pemberian pelayanan, efisiensinya 
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dan efisiensi strategi investasi untuk pengembangan sumber daya 
manusia terdiri dari: 

Input, seperti jumlah siswa dalam rata-rata kehadiran setiap 
harinya, jumlah guru, kualitas guru, pengelolaan anggaran 
pada setiap tingkatan, gaji guru, buku bacaan, indikator 
kualitas buku bacaan (bila ada), biaya untuk buku bacaan, 
dan sumber daya fìskal lainnya, seperti anggaran modal 
untuk kelas. 

Proses, seperti jumlah tahun yang diperlukan oleh para siswa 
untuk menyelesaikan setiap tingkatan (yang dengan biaya 
setiap tahun memenuhi biaya siklus), angka drop-out, angka 
pengulangan (terj. siswa yang tidak naik kelas), jumlah hari 
setiap tahun sekolah, ketidakhadiran guru, jumlah jam pe-
lajaran per hari, ukuran kelas, dan (diharapkan) mutu ku-
rikulum. 

• Output diperlukan untuk mengukur efektivitas, seperti nilai 
pada tes kelulusan [achievement test] (idealnya melalui test 
yang sama—atau test yang berbeda tapi dengan beberapa 
item yang tetap-pada permulaan dan akhir dari setiap ting
katan untuk menghitung kenaikan nilai test atau 'nilai 
tambah'), jumlah lulusan, jumlah yang menyelesaikan kursus 
tambahan, serta pengaruh pendidikan terhadap motivasi dan 
perilaku. 

• Outcome akhir, seperti penghasilan, ketenagakerjaan, pe-
ngangguran, kurangnya lapangan pekerjaan, waktu yang di-
butuhkan untuk mencari pekerjaan, emigrasi para lulusan, 
kesehatan (sebagai manfaat dari tingkatan pendidikan ), 
angka fertilitas (sebagai manfaat pendidikan), dan data ten-
tang outcome non-moneter dari bentuk lainnya. 
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Keseluruhan efisiensi ekonomi sistem pendidikan memer-
lukan efisiensi internal {internal efficiency) seperti an tara input, 
proses, dan output juga efisiensi eksternal {external efficiency) yang 
mana lebih terkait dengan apakah output sesuai dengan kebu-
tuhan masyarakat. 

Efektivitas pendidikan yang baik yang dapat dihasilkan dari 
penggunaan indikator efektifitas-biaya yang dipilih secara 
strategis, dipublikasikan dengan baik, dan dilaksanakan oleh para 
pembuat kebijakan pendidikan dapat mendorong ke arah re
turn non-moneter dari pengembangan sumber daya manusia 
yang baik selain kontribusi yang dihasilkan bagi produktivitas 
dan pertumbuhan ekonomi. Misalnya, negara-negara yang mem-
punyai angka pertumbuhan populasi menurun dengan tanpa 
disertai paksaan (seperti Indonesia) dapat mempertalikan ini 
dengan tingginya persentase kaum wanita yang mengenyam 
pendidikan hingga kelas sembilan sehingga mendorong kaum 
wanita untuk memanfaatkan klinik keluarga berencana. Inilah 
yang mendorong rendahnya fertilitas sesuai harapan. Akibat 
perubahan ini adalah semakin tingginya angka pertumbuhan 
rata-rata per kapita, dan berkurangnya kemiskinan karena me-
miliki keluarga besar. 

Untuk contoh kedua, terdapat kesenjangan yang cukup 
besar dalam penyebaran manfaat pendidikan di berbagai wila-
yah di negara-negara sedang berkembang, terutama antara 
daerah pedesaan dan perkotaan. Hai ini menegaskan bahwa 
setidaknya salah satu manfaat-biaya {cost-benefit) dan salah satu 
indikator keadilan harus memfokuskan pada perbedaan 
pedesaan/perkotaan dalam hai biaya (dan return) per siswa. 

Ada kebutuhan mendesak untuk mempercepat pertumbuh
an ekonomi per kapita, menghambat pertumbuhan populasi, 
dan mendistribusikan keadilan yang dengan itu pendidikan yang 
lebih efektíf akan dapat memberikan sumbangan yang signifikan. 
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Jika ada prasyarat pembangunan lainnya, investasi pendidikan 
dan kebijakan manajemen adalah salah satu alat kebijakan yang 
paling penting yang tersedia bagi pemerintah. Dalam hai ini, 
efektifitas-biaya dan kebijakan pengembangan sumber daya 
manusia yang efisien menawarkan salah satu harapan terbesar, 
dan harapan yang dapat diterapkan melalui kebijakan 
pemerintah yang tepat, agar pengukurand hidup dan pengem
bangan masyarakat lúas bisa tumbuh dengan cepat. 

3. Indikator efektivitas yang terpilih 

Indikator efektivitas diperlukan pertama untuk meng-cover 
input dan proses untuk menjamin akuntabilitas dalam pembe-
rian pelayanan. Kedua, indikator efektifitas juga diperlukan un
tuk meng- cover output dan outcome akhir untuk memberikan 
dasar dalam mengevaluasi (dan meningkatkan) efektifitas dan 
kualitas pendidikan. Ketiga, dan merupakan hai terpenting bagi 
sistem EMIS, yaitu indikator ini memasukkan pengukuran 
efisiensi, seperti indikator efektifitas-biaya dan manfaat-biaya, 
serta keadilan agar efisiensi sistem ini dan kesamaan peluang 
dalam ekonomi dapat ditingkatkan. Ini penting karena jumlah 
rangkaian data Statistik ini yang termuat dalam MIS berbasis 
efisiensi terkait dengan mereka yang paling kritis dalam 
membangun jaringan dan efektifitas-biaya antara biaya atau 
anggaran pada input, output dan outcome akhir. 

Ulasan 

Periode Waktu. Data tahunan harus meliputi semua serial 
dari 1965 hingga saat ini jika memungkinkan. Ini membuka ja
ringan ke data acuan di Buku Tahunan Statistik [Statistical Year
book) Unesco, Buku Tahunan Statistik Buruh ( Yearbook of Labour 
Statistics) ILO, Indikator Perkembangan Masyarakat [Social in
dicators of Development) Bank Dunia (1987) dan Laporan Perkem
bangan Dunia (World Development Report) (1992, apendiks 
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Statistik), sekaligus melakukan observasi memadai guna meng-
hindari rentetan refresi. Ini juga merupakan bingkai waktu yang 
tepat untuk melakukan publikasi akhir mengenai Indikator Pen-
didikan bagi sebuah negara. Namun, kendati data tahunan yang 
mundur ke tahun 1965 sangat dibutuhkan untuk tujuan riset 
dalam menguji hipotesa tentang faktor-faktor penyebab yang 
menghasilkan kecenderungan observasi, ia selalu mustahil 
didapatkan. Adaiah penting untuk tidak menempatkan permin-
taan yang tidak disadari [unrealizable demandi) pada unit pengum-
pulan data. Indikator pendidikan untuk période yang jauh lebih 
singkat digabungkan dengan pengetahuan interprétatif yang 
berdasarkan pada riset dan pengalaman lainnya akan tetap 
berguna untuk memonitor tujuan. 

Kualitas dan Ketersediaan Data (Quality and availability of data). 
Pertimbangan matang harus dilakukan terhadap apa yang akan 
dimasukkan dan juga data mana yang harus diperbaiki. Bebe
rapa indikator penting mungkin tidak tersedia, tapi usaha yang 
sungguh-sungguh harus dilakukan untuk mengumpulkannya 
karena perannya yang amat signifikan. Sebagaimana akan 
dibahas nanti, ini meliputi data tentang biaya per siswa, rata-
rata kehadiran per hari (ADA), dan nilai test. Jenis data lain 
yang diperoleh dari luar sistem pendidikan, seperti penghasilan 
berdasarkan tingkatan pendidikan harus disertai dengan infor
masi tentang bagaimana data tersebut didapat. Misalnya, peng-
gunaan pewawancara profesional yang full-time adalah hai yang 
biasa dilakukan oleh survey Angkatan Kerja Nasional [National 
Labour Force), tapi terkadang data penghasilan yang kurang 
memadai terlanjur dikumpulkan oleh pendata sensus yang relatif 
kurang terlatih dengan menggunakan angket [questionnaires). 
Adalah penting mendapatkan copy dari rekaman data aslinya, 
bukan distribusi yang sering dipublikasikan, sebab para analis 
yang memiliki pertimbangan baik dapat membersihkan data 
untuk orang-orang pedalaman [outliers), dan para petani [factor 
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out farmers), pembantu rumah tangga, tentara, atau golongan lain 
dimana ada alasan untuk menganggap bahwa data penghasilan 
bukan pengukuran yang tidak tepat mengenai kontribusi 
individu terhadap ekonomi. 

Pemisahan Geografis (Geographic Breakdown). Semua indika-
tor harus dipresentasikan di tingkat nasional. Di luar ini, pemi
sahan biasanya dibutuhkan oleh wilayah, dan oleh kategori-ka-
tegori pedesaan/perkotaan yang ada di setiap wilayah. Kerang-
ka samplingtexmdLSuk strata yang memungkinkan pemisahan ini 
tentu saja harus dibuat. 

Disagregasi (Disaggregation) lebih lanjut yang melaporkan 
data di tingkat kecamatan (district) dan sekolah tentu saja sangat 
diperlukan (contohnya: untuk mengkalkulasi efisiensi sekolah 
itu sendiri, serta keadilan bagi siswa an tar sekolah). Tetapi ini 
sangat menghabiskan tenaga, dan meskipun ada beberapa 
rangkaian data yang tidak membutuhkan disagregrasi sehingga 
hanya disimpan dalam komputer di tingkat sekolah (misalnya: 
nilai test, biaya per siswa, rata-rata kehadiran per hari), data yang 
lain kurang strategis dan tidak perlu disimpan dalam sistem 
EMIS Pemerintah Pusat. Sistem EMIS di tingkat wilayah, dan 
unit administrasi sekolah di sub-wilayah termasuk sekolah-se-
kolah lokal biasanya menyimpan rangkaian data EMIS yang 
sama, tetapi lebih pada tingkat lokal setempat. Tapi, dalam ma-
salah ini penilaian harus diuji, sebab dengan berusaha mengum-
pulkan data terlalu detail beresiko seluruh sistem MIS menjadi 
terpaku dengan detail yang berlebihan, sehingga menggagalkan 
pencapaian tujuan utama yaitu menyokong analisa kebijakan 
yang relevan. 

Indikator pendidikan tahunan (annual education indicators) 
untuk negara dengan pembagian pedesaan/perkotaan dan pem-
bagian berdasarkan wilayah, tingkat dan jenis sekolah harus 
dapat mengembangkan kecenderungan dalam pemberian pe-
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layanan kuantitatif dan pengukuran luas efektifitas-biaya. 
Investasi dalam pendidikan sebagai persentase GNP dan lainnya 
karena itu dapat dikalkulasikan untuk perbandingan 
internasional, sementara kegiatan dalam lingkup wilayah {prov
ince-wide means) dapat digunakan sebagai acuan perbandingan 
juga sebagai perbandingan terhadap situasi sekolah lokal tertentu. 

4. Indikator Input: Kuantitas, Kualitas dan Harga 

Menilai kualitas sebuah sekolah atau universitas berdasar-
kan biaya, kuantitas, dan kualitas input-nya, terutama ketika tidak 
ada informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pro
ses dan outcome, acapkali perlu dilakukan. Riset di negara-
negara sedang berkembang pada 14 studi multivariate yang 
dilaporkan oleh Fuller (1987, him. 259-72) menemukan bahwa 
pengukuran input yang sederhana, terutama input yang terkait 
langsung dengan proses pengajaran, secara konsisten berkaitan 
dengan prestasi yang lebih tinggi. Latar belakang siswa dan 
bantuan serta dorongan dari orang tua tentunya sangat penting 
(Contoh: Coleman, dll. 1966). Tetapi riset terbaru menemukan 
bahwa hai ini kurang penting di negara-negara sedang 
berkembang di mana orang tua kurang memberikannya (lihat 
penelitian Heyneman, Shuluka, Loxley yang dikutip dalam 
Psacharopoulos dan Woodhall, 1985, him. 217, yang meliputi 
Uganda, Kenya, Ghana, dan Somalia, misalnya). Akan tetapi, 
sambil memfokuskan pada 26 studi multivariate yang diulas oleh 
Fuller (1987, him. 257-73) yang benar-benar mengontrol prestasi 
sebelumnya, dan/atau input dari orang tua siswa (dengan 
menggunakan kelas sosialnya sebagai sebuah alternatif), input-
input sekolah yang merupakan indikator prestasi paling 
signifikan adalah: 
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Indikator Input Jumlah studi 
yang memperkuat 

A. Kualitas guru: Total masa pendidikan 12 
B. Kualitas guru: Masa kuliah atau masa pelatihan 

di sekolah keguruan 22 
C. Teks dan bahan bacaan 16 
D. Ukuran perpustakaan dan aktifìtas 15 
E. Program makan siang di sekolah (mengurangi 

kekurangan gizi dan drop-out} 5 

Pengukuran input lainnya (terpisah dari indikator proses 
yang dijelaskan di bawah ini) tampaknya tidak berpengaruh ter-
hadap prestasi sebagimana muncul di atas. Karenanya, perhatian 
harus difokuskan pada kuantitas, kualitas, dan biaya input di 
atas. Anggaran pada 'semua input lain' (beberapa di antaranya 
mungkin kurang produktif) akan dimasukkan sebagai kategori 
tak terduga (residual category), karena total anggaran juga akan 
dikumpulkan dan gabungan input akan dianalisa. 

Survey studi yang secara lúas dilakukan oleh Fuller (1987) 
yang merujuk pada point di atas member ikan contoh tentang 
anal isa efektifitas-biaya dari p ropors i anggaran h ingga ke 
pelbagai input yang menentukan gabungan input. Misalnya, 
ketika persentase total anggaran yang sangat kecil untuk buku 
dan materi pengajaran atau untuk meningkatkan pendidikan dan 
kualitas guru, maka hasil dalam bentuk prestasi siswa dianggap 
tidak menunjukkan efektifitas-biaya. Beberapa negara miskin 
t idak j a rang dipaksa untuk menggunakan sebesar 9 8 % dari 
anggaran sekolah untuk membayar gaji dan item tak terduga 
(residual item) seperti biaya bangunan, yang menekankan input 
efektifitas-biaya sebagai bagian dari gabungannya dan bisa meng-
hamba t oer tumbuhan prestasi. Persoalan ini dipandang sebagai 
pengukuran beragam input yang akan dibahas di bawah ini. 
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Berikut ini adaiah daftar rangkaian Statistik yang spesifik 
mengenai input yang diusulkan. Input-input ini meliputi apa 
yang telah diriset di atas yang efektif, dan beberapa di antara-
nya yang potensial. Tanda ' C berikut ini menunjukkan bahwa 
data tersebut mungkin sudah tersedia di banyak negara sedang 
berkembang di dalam file komputer pribadi, 'P' menunjukkan 
data yang mungkin ada di lembar kertas kerja atau angket, dan 
'N' menunjukkan bahwa datanya mungkin belum tersedia, 
sehingga memerlukan kerja keras. Lihat Boks 1. 

Dosar pemikiran (Rationale). Guru adalah input utama da
lam proses, dan kualifikasinya terkait dengan prestasi. Keba-
nyakan pemerintah memberi penghargaan sistem dengan ting-
kat kualifìkasi yang lebih tinggi, karena guru dengan tingkat 
kualitas yang lebih tinggi akan memberikan pengajaran yang 
lebih baik dan meningkatkan prestasi siswa. Jumlah guru pe-
rempuan di sekolah dasar sangat penting untuk perkembangan 
remaja putrì di sekolah, dan pendayagunaan perempuan yang 
cerdas bagi pembangunan negara, maka dari itu masalah jender 
harus dilaporkan. Agar efisien, biaya penghargaan yang kurang 
penting {marginai) untuk kualifìkasi yang lebih tinggi harus 
diimbangi dengan meningkatnya pembelajaran yang kurang 
penting di kelas. Jika penghargaan tersebut tidak memadai, atau 
terlalu berlebihan, kualifìkasi guru tidaklah dihargai dalam kait-
annya dengan produktivitasnya. Pertanda tingkat pembayaran 
[pay-level signals) yang keliru berakibat pada pilihan pekerjaan 
dan penggunaan waktu yang sia-sia oleh guru. 

Input data semacam ini juga memungkinkan terbentuknya 
kecenderungan (misalnya: dalam pengajaran guru, terutama di 
tingkat sekolah dasar), serta perbandingan internasional (misal
nya: besarnya gaji guru terkait dengan GNP per kapita masing-
masing negara). 
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Boks 1. Pengukuran input yang diusulkan 

1. Jumlah guru. Guru part-time harus diubah menjadi full-time 
equivalents (FTE). Data harus berdasarkan kelas, jenis kelamin, 
jenis pendidikan: sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah 
menengah atas, sekolah kejuruan menengah atas, dan per-
guruan tinggi. Tingkat Klasifikasi Pendidikan Pengukuran In-
ternasional [International Standard Classification of Education 
(ISCED) yang digunakan oleh UNESCO, OECD, dan be-
berapa negara memudahkan dilakukannya perbandingan se
cara internasional, dan dapat dibuat jika data disimpan ber
dasarkan kelas (C). 

2. Jumlah masa pendidikan guru. Jumlah rata-rata masa pendi
dikan formal di setiap tingkat seperti disebutkan di atas (P). 

3. Masa pendidikan guru di pasca sekolah menengah (post second
ary level), atau di lembaga pelatihan guru, untuk setiap 
tingkatnya (P). 

4. Rata-rata gaji guru berdasarkan kualifikasi, untuk setiap 
tingkatnya (P). 

5. Persentase guru yang berkualifikasi vs. yang kurang berkualifikasi 
(yaitu: persentase guru yang menempuh pendidikan akademi 
dan/atau yang mendapat (serftifikat) pelatihan guru yang 
cocok dengan tingkat yang diajukan, menurut standard 
nasional pada tingkat tersebut (P). 

6. Kelemahan atau kelebihan guru pada setiap tingkat. Data 
pelengkap sering tersedia di kantor-kantor penempatan guru 
dan juga tempat-tempat yang membuat perencanaan di lem
baga pelatihan guru. Pembagian geografis berdasarkan wila-
yah perkotaan dan pedesaan penting dilakukan (P). 

7. Spesialisasi guru, terutama jumlah guru pada setiap tingkat 
yang ahli di bidang studi matematika dan ilmu pengetahu-
an. Semua kelebihan guru dapat disertai kelemahan yang 
cukup akut di bidang studi ilmu pengetahuan dan matemati-
ka (P). 
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Sumber data, mengenai guru: Kantor-kantor menteri dan wilayah yang berwenang 
menggaji guru sekolah mempunyai data mengenai skala tarif guru, jumlah 
guru, jender, dan tingkat pendidikan. Persentase guru yang berkualitas, dan 
pengukuran kualifikasi biasanya tersedia seperti halnya di unit-unit riset di 
Kampus Pendidikan. 

Ada banyak indikator lain yang berkenaan dengan guru, 
seperti: pengurangan tenaga kerja guru (attrition), kenaikan 
jumlah guru [turnover), dan usia (sebagai gambaran dari penga-
laman), etnik/kebangsaan, tetapi perannya kurang penting jika 
dihubungkan dengan efisiensi. Banyak unsur, yang tidak begitu 
signifikan, atau sebagian termuat dalam indikator lainnya. 

Indikator di atas harus berperan sebagai gambaran bagi 
penguasaan materi guru dan kemampuan komunikasi guru se
cara verbal yang merupakan karakteristik yang sangat penting 
bagi prestasi siswa. Segala sesuatu yang mengurangi jumlah ke-
lompok remaja putri yang cerdas dan berkwalitas serta berniat 
masuk ke bidang pendidikan (misalnya: sedikitnya jumlah guru 
perempuan di sekolah dasar, seperti di Pakistan dan Nepal 
contohnya, sedikit pula jumlah perempuan yang menyelesai-
kan pendidikan sekolah menengah dan tarif yang rendah bagi 
guru) jelas mempengaruhi kemampuan verbal dan penguasaan 
materi dari mereka yang bara menjadi guru, karenanya sangat 
berpengaruh terhadap efisiensi (atau efektifitas terhadap biaya) 
sistem pendidikan. 

Input lain yang sangat penting meliputi jumlah dan latar 
belakang siswa, kualitas dan kuantitas buku bacaan, dan materi-
materi pengajaran yang inovatif. Secara lebih spesifik: 
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Boks 2. Pengukuran input yang diusulkan (lanjutan) 

*8.Jumlah siswa dalam rata-rata kehadiran hartan (ADA). Ini ada-
lah elemen penting sebagai dasar penghitungan pengukur
an efisiensi, monitoring sistem, dan penggunaan dalam me-
kanisme transfer keuangan (atau formula bantuan sekolah 
yang memberi beasiswa dari Pemerintah Pusat ke sekolah-
sekolah). Ini penting karena dari sinilah tersedianya insentif 
untuk sekolah-sekolah lokal untuk meningkatkan kehadiran 
dan menanggulangi ket idakhadiran serta drop-out. 
Pendaftaran masa awal sekolah dapat sangat mengaburkan, 
oleh karenanya harus disertai catatan kehadiran. Kehadiran 
pada masa pertengahan sekolah [mid-year attendance), dan ca
tatan kehadiran untuk beberapa waktu keterlambatan masa 
sekolah dibutuhkan dalam kadar yang minim, yang dari situ 
kehadiran rata-rata dapat dihitung. Data kehadiran biasanya 
sudah tersedia di setiap sekolah, tapi data kehadiran untuk 
beberapa hari sebagai sampel harus dikumpulkan oleh 
inspektur sekolah (school inspectors), atau oleh sumber 
independen lain untuk digunakan dalam mengalokasikan 
sumber daya Pemerintah Pusat di kalangan sekolah (P). 

9. Latar belakang siswa, diukur dalam kerangka perolehan pen-
didikan orang tua siswa (yaitu: di usia 20-35) di wilayah 
perkotaan dan pedesaan. Ini biasanya tersedia dari data Sen-
sus atau dari rekaman data Survey Angkatan Kerja Nasio-
nal. 

Input mengenai data orang tua sebelum dan selama sekolah 
adalah penting, dan mungkin perolehan pendidikan orang 
tua adalah gambaran terbaik yang tersedia. Hal ini penting 
untuk mengontrol prestasi sebelumnya atau sebagai pemberi 
bantuan di rumah. Tidaklah tepat, misalnya, menganggap 
bahwa sekolah di wilayah urban dengan biaya lebih tinggi 
akan menghasilkan lulusan yang lebih baik dibandingkan 
dengan sekolah di wilayah pedesaan dengan biaya rendah 
jika perhatiannya terpusat pada efektifitas-biaya. Harus ada 
kontrol terhadap prestasi awal siswa dan paling tidak bantuan 
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yang berguna dari pendidikan orang tua sehingga perhatian 
bisa diarahkan ke 'nilai tambah (value-added)' oleh sekolah 
dalam kaitannya dengan biaya (C). 

10. Jumlah buku bacaan yang tersedia di sekolah lokal untuk seti-
ap tingkatnya. Masalah pengadaan buku bacaan (dan kualitas 
buku bacaan) ditangani dengan baik oleh riset sebagai 
penentu utama efektifitas pendidikan, dan juga sebagai indi-
kator kunci (lihat Fuller, 1987). Karena itu, ini menghajatkan 
upaya khusus untuk mengumpulkan data dari perusahaan 
penerbit buku dan lokasi distribusi, dan/atau arsip inventaris 
buku-buku yang digunakan di sekolah. Perolehan sampel 
untuk guru mengenai persentase siswa (baik umum atau pri-
badi) dengan buku bacaan tampaknya juga sangat mem-
bantu, kapanpun dimungkinkan (P/N). 

11. Kualitas buku bacaan. Kualitas sulit untuk diukur tanpa ada-
nya um penilai. Indikator yang diusulkan adalah evaluasi 
tim menyangkut bacaan utama, studi sosial, dan buku mate-
matíka yang digunakan di setiap tingkatan kelas. Mereka yang 
bertanggung jawab mengevaluasi buku bacaan harus mela-
porkan: (i) kapan teks buku tersebut terakhir kali direvisi, 
dan (ii) tingkat donor tahunan dan bantuan pemerintah un
tuk penyesuaian dan pengembangan buku bacaan. (N) 

12.Jumlah buku di perpustakaan sekolah. Banyak sekolah tidak 
mempunyai perpustakaan, sehingga jumlah buku yang di-
milikinya pasti noi. Tetapi pengukuran ini tepat untuk per
pustakaan di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah dan 
perguruan tinggi, dan akumulasi jumlah buku di setiap tingkat 
harus diperoleh dari mereka yang bertanggung jawab terha-
dap perpustakaan (C). 

13. Jumlah buku dan jurnal yang dibeli oleh perpustakaan sejak 
tahun 1965 atau tahun terkait. Sering kali pembelian buku 
dikurangi apabila daña untuk kepentingan ini diperketat 
padahal faktanya perpustakaan dengan buku-buku yang up-
to-date merupakan alat bantu pendidikan yang vital dan se
bagai alat bantu untuk mengadakan riset. Hal ini harus men-
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jadi indikator yang baik, yang dapat diperoleh pada sumber 
di atas (N). 

14. Penggunaanperpustakaan. Ini merupakan pengukuran terbaik 
berdasarkan jumlah siswa dan/atau anggota fakultas lainnya 
yang menggunakan perpustakaan. Karena pola yang dipakai 
oleh beberapa negara siswa dan fakultas hams belajar di da-
lamnya dan menggunakan buku-buku di dalam perpustaka
an ketimbang membawanya keluar, data, jika ada, menge-
nai jumlah pengguna yang masuk dan menggunakan per
pustakaan akan lebih baik ketimbang data sirkulasi (N). 

15. Inovasi dalam materi dan metode pengajaran. Sejumlah siswa 
harus mengikuti pengajaran yang sudah diprogram, karena 
ini bisa menjadi pengganti jika kualifikasi guru tidak 
memadai. Jika ada inovasi pendidikan, seperti pengajaran 
dengan menggunakan alat bantu radio, perlu dibuat 
perkiraan mengenai siswa yang sebenarnya bisa mengikuti-
nya dengan cara yang signifikan. Contoh lainnya adalah 
pengajaran dengan komputer, televisi, dan kaset video. Alat 
bantu yang baik tampaknya lebih mudah diperoleh di da-
erah perkotaan yang lebih makmur. Indikator pendidikan 
berdasarkan penggunaan buku novel di tempat terpencil 
tanpa rancangan sampel yang seksama akan tidak berguna 
(N). 

16. Sejumlah anak-anak mendapat program pelayanan makan siang 
di sekolah di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, dan 
perguruan tinggi, khususnya di daerah pedesaan. Malnutrisi 
adalah penyebab utama siswa yang drop-out ài tingkat seko
lah dasar, sementara jarak yang jauh dari dan ke sekolah 
bisa terjadi di wilayah pedesaan. Karenanya, program makan 
siang di sekolah ini harus dipandang sebagai upaya mengu-
rangi waktu yang terbuang. Bagi anak kecil akan sulit untuk 
menempuh jarak yang jauh (misalnya: pulang untuk makan 
siang), jadi dengan program makan siang di sekolah, siswa 
akan mendapatkan jam belajar di sekolah lebih lama yang 
juga produktif untuk meningkatkan prestasi pendidikan. 
Meskipun dapat dibenarkan di tingkat sekolah dasar dan 
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sekolah menengah, makan gratis atau makan dari banyak 
penyumbang yang umum di tingkat akademi atau perguruan 
tinggi tidaklah produktif. Subsidi untuk level ini menghilang-
kan peluang untuk perbaikan sumberdaya dari sebagian or-
ang yang sanggup membayar, dan menyia-nyiakan pajak (N). 

17. Jumlah sekolah di setiap tingkatan, di mana ukuran sekolah 
(jumlah siswa berdasarkan ADA untuk setiap sekolah) dapat 
dihitung. Hubungan an tara ukuran sekolah dengan efektifitas-
biaya amatlah rumiL Ukuran sekolah yang lebih besar me-
mungkinkan terjadinya spesialisasi dan pembagian kerja 
antar guru, yang menghasilkan output kualitas dan skala 
ekonomi yang lebih baik. Tetapi ukuran yang lebih kecil 
mengurangi jarak tempuh siswa, yang menjadi masalah di 
negara-negara yang punya sedikit atau mungkin tidak punya 
kendaraan bis atau alat transportasi alternatif lainnya di wi-
layah pedesaan. Baik mengendarai bis atau sekolah yang le
bih kecil diperlukan untuk mengurangi biaya tak langsung 
bagi siswa dan orang tua juga angka siswa yang drop out (C). 

18. Jumlah bangku belajar, di mana siswa di setiap bangkunya 
bisa dihitung. Hal ini jelas memiliki hubungan yang signifi-
kan dengan prestasi (Misalnya: Fuller, 1987, him. 260), mes-
kipun kebanyakannya anggaran modal untuk bangunan se
kolah tidak dapat dibuktikan terkait dengan prestasi (N). 

19. Jumlah helas, di mana siswa di setiap kelas dapat dihitung. 
Data mengenai sekolah, bangku belajar, dan kelas untuk se
tiap tahun, dan jumlah yang ditambahkan, dapat digunakan 
untuk memonitor pengeluaran modal [capital outlays) (C). 

20. Pencapaianpendidikan para administrator sekolah, diukur dengan 
jumlah masa pendidikan sekolah dasar dan menengah dari 
para kepala sekolah dan petugas administrasi kampus. 
Kompetensi administrasi sangatlah penting dalam menentu-
kan kinerja sekolah terbaik dan terburuk (sebuah kesimpul-
an diperoleh dari studi yang dilakukan secara terpisah oleh 
Paul, IEES, dan oleh Glasman yang dikutip oleh Windham, 
1988, him. 43). Tetapi ini agak sulit untuk diukur secara lang-

33 



sung. Masa ketrampilan dan perencanaan administrasijuga 
relevan dengan kompetensi, tetapi tidak tersedia pada 
landasan yang konsisten (P). 

21. Masyarakat masa kini mengelola anggaran untuk pendidikan di 
lembaga publik dan swasta dan di tingkat sekolah dasar, 
menengah pertama dan atas, sekolah kejuruan atas dan ting
kat tertier {tertiary levetj. Data pokok biaya harus memasuk-
kan baik pengeluaran yang dianggarkan maupun yang men-
dadak (actual) oleh Pemerintah Pusat, wilayah, dan pemerin-
tah lokal. Data sekolah swasta pun penting, tetapi tidak 
tersedia kecuali dikumpulkan dalam basis sampel. Data me-
ngenai subsidi ruang dan bangunan bagi mahasiswa (yang 
penting bagi beberapa negara tertentu di tingkat sekolah 
menengah) juga harus dikumpulkan dan dipelajari (C). 

22. Tabungan dan investasi pribadi oleh orang tua dan penghasilan 
tetap (foregone earnings) di tingkat sekolah dasar, menengah, 
dan tertier. Termasuk di dalamnya uang bayaran, buku, dan 
seragam, atau total biaya langsung (C) juga penghasilan tetap 
yang merupakan biaya tidak langsung yang sangat penting 
(C). Baik uang bayaran maupun penghasilan tetap adalah 
elemen yang sangat penting untuk melakukan analisa 
manfaat-biaya yang secara logis koheren dari pengembangan 
sumber daya manusia melalui pendidikan. Biaya pengha
silan tetap dihitung dari penghasilan pada Survey Angkatan 
Kerja Nasional yang dijelaskan di bawah ini dalam item # 
35 dikalikan dengan rata-rata kehadiran harían (#8) atau 
pendaftaran (#26). Cara yang paling tepat untuk menghitung 
biaya ini adalah dengan mengerjakan dalam setiap basis 
siswa, untuk setiap tingkatan pendidikan yang ditunjukkan, 
juga untuk perbedaan daerah pedesaan dan perkotaan (N). 

23. Anggaran modal oleh pemerintah pada lembaga publik dan swasta. 
Data mengenai anggaran modal di luar bangunan dan pera-
latan dapat diperoleh, beberapa di antaranya tersedia di sum
ber World Bank. Data perlu dipisahkan menurut tingkatan 
(pendidikan dasar, menengah pertama dan atas, dan pendi
dikan yang lebih tinggi), juga berdasarkan wilayah dan per-
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bedaan-perbedaan yang ada di daerah perkotaan dan pede-
saan. Bukti bahwa fasilitas fìsik mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan prestasi pendidikan sangatlah terbatas, 
sehingga diperlukan beberapa indikator (P). 

Ada banyak pengukuran input lainnya yang bisa dikum-
pulkan menyangkut fasilitas-fasilitas (misalnya: laboratorium), 
peralatan (seperti: mesin pemotong kayu dan baja untuk sekolah 
kejuruan) dan kapasitas administrasi (seperti jumlah sekretaris). 
Tetapi ini semua kurang begitu penting dibandingkan yang sudah 
diuraikan di atas, artinya pengukuran input ini kurang erat kait-
annya dengan prestasi. Karena itu, kemungkinannya kecil untuk 
digunakan dalam riset kebijakan. 

5. Indikator Statistik mengenai efehtifitas dalam proses 

Dari penelitian yang mendalam tentang penyia-nyiaan 
peluang pendidikan {wastage) dan pengulangan {repetition; tidak 
naik kelas, terj.) oleh UNESCO sebagaimana disimpulkan oleh 
Haddad (1979), terbukti bahwa penyia-nyiaan peluang pendi
dikan dan pengulangan adalah masalah serius. Tingginya angka 
drop-out setelah kelas 5, dan angka pengulangan yang juga cu-
kup tinggi merupakan sumber adanya ketìdakefìsienan internal 
yang serius. Sistem pendidikan yang lebih tinggi di beberapa 
negara sedang berkembang sangat kurang efisien, karena sis
tem pendidikan tersebut kerap menempuh waktu 6,5 hingga 10 
tahun untuk menyelesaikan gelar sarjana yang seharusnya 
diselesaikan dalam 4 tahun, padahal biaya kuliah banyak 
disubsidi. Normalnya manfaat yang didapat dari bantuan 
pengajaran atau penelitian hanyalah sedikit, sehingga biasanya 
subsidi yang tinggi banyak dinikmati oleh siswa dari golongan 
keluarga menengah atas (lihat Mchìahon, 1988a, dan McMahon, 
Millot, dan Eng, 1986). Akibatnya, biaya pendidikan yang lebih 
tinggi untuk setiap siswa terlampau mahal. 
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Satu cara yang dapat digunakan untuk memperki rakan 
penyia-nyiaan peluang pendidikan adalah dengan melihat flow 
chart (kartu catatan, terj.) yang menunjukkan kemjuan angka 
antar kelas. Dengan data mengenai pendaftaran pada setiap kelas 
(misalnya: kelas 1 h ingga 16), yang mendaf tar di kelas 6, 
contohnya, dapat dilihat sebagai persentase pendaftaran untuk 
kelas 1 enam tahun lebih awal. Persentase siswa yang tidak selesai 
hingga kelas 6, berarti telah drop-out atau masih mengulang di 
kelas menengah, yang merupakan penyia-nyiaan peluang pen
didikan dan ketidakefisienan internal. 

Indikator proses dan data Statistik lain yang diperlukan 
untuk melengkapi ditunjukkan pada Boks 3. 

Boks 3. Indikator Proses yang diusulkan 

24. Angka siswa yang drop-out, terutama untuk kelas 1 hingga 12, 
sejak 1965. Lihat juga # 26 (C) 

25. Angka siswa yang mengulang, lihat juga # 26 (C). 

26. Pendaftaran di kelas 1 sampai kelas 16, dipisahkan antara seko-
lah umum dan kejuruan, antara laki-laki dan perempuan, serta 
lembaga umum dan swasta. Ini bisa digunakan untuk 
menghitung angka pendaftaran bersih (persentase pendaftar 
berdasarkan golongan usia) dan angka kemajuan, sebagai-
mana digambarkan di atas. Jika angka drop-out dan 
pengulangan tidak ada, angka kemajuan ini adalah peng-
ganti yang terbaik. Ini harus dibandingkan dengan ADA 
(lihat indikator # 8 di atas) (C). 

27. Jumlah hari belajar selama satu tahun, tidak termasuk hari libur, 
dan jam untuk setiap harinya. Jika salah satu atau keduanya 
rendah, berarti ini membuktikan waktu siswa untuk belajar 
kurang. Penelitian yang dilakukan oleh Fuller (1987, him. 
260) menunjukkan bahwa ini sangat terkait erat dengan 
prestasi akademis (P). 
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28. Ketidakhadiranguru, ataujumlahjam/hari dalam setiap tahun 
kehadiran guru. Ketidakhadiran guru sering kali tinggi bila 
gaji guru rendah, atau dalam beberapa hai buruk. Cara 
terbaik menilai masalah ini adalah dengan memiliki data 
yang baik menyangkut rata-rata kehadiran siswa setiap 
harinya, lalu mengaitkan gaji guru dengannya. Bagaima-
napun juga, memiliki data mengenai gejala pengaturan ke-
uangan yang buruk dan/atau manajemen yang buruk ini, 
sangatlah berguna. 

29. Jumlah masa yang diambil untuk menyelesaikan kursus oleh para 
lulusan, di tingkat sekolah dosar, menengah, dan sarjana. Ini 
adalah indeks efisiensi yang amat penting, atau diperlukan, 
sehingga biaya siklusnya harus dihitung. Data ini bisa di-
peroleh dari studi pelacakan para siswa seusai lulus seko
lah yang diajukan pertanyaan mengenai lama pendidikan 
yang berhasil diselesaikannya, dan/atau dari penelitian 
arsip sekolah (P). 

Frekuensi pekerjaan rumati. Data dari waktu ke waktu {over 
time) ini kecil kemungkinan bisa diperoleh, oleh karena itu ia 
tidak dapat dimasukkan ke dalam daftar indikator. Tetapi ini 
terkait dengan efektifitas belajar (Fuller, op.cit., him. 260), se
hingga penelitian khusus perlu dilakukan. 

Ada banyak indikator proses lainnya yang akan berguna, 
tetapi data tersebut biasanya tidak disimpan oleh sekolah, un
tuk mencegah pencantuman (inclusion). Data tersebut di antara-
nya meliputi: a) keterlibatan para administrator orang tua da
lam proses pendidikan, b) jumlah waktu untuk mengerjakan 
tugas bagi siswa, c) harapan guru terhadap kinerja siswa d) waktu 
yang dihabiskan guru untuk membua t persiapan. Dengan tidak 
adanya data mengenai proses-proses ini, biasanya asumsi yang 
dibuat adalah bahwa pengukuran input seperti kualitas guru dan 
rata-rata kehadiran harian (ADA) dalam beberapa hai dapat ber-
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peran sebagai gambaran bagi proses-proses yang sulit diukur 
ini (over time, tingkat nasional) yang terkait dengan prestasi. 

6. Indikator Output 

Indikator input dan proses, meskipun dipilih secara seksama 
untuk menjadi item yang jelas terkait dengan akuntabilitas dan 
efektifitas masih merupakan pengukuran parsial yang rendah 
dari keseluruhan efisiensi pelayanan pendidikan yang diberikan. 
Logika kerangka kerja yang mencari efektifitas-biaya dan efisiensi 
juga membutuhkan adanya pengukuran output, yang meliputi: 
1) masa sekolah yang ditempuh, 2) dampak dari prestasi, 3) dam-
pak dari sikap (attitude), dan 4) dampak dari keadilan, juga peng
ukuran outcome akhir yang lebih banyak. Pada tataran ini, biaya 
input, yang dihitung dari indikator input, dapat dikaitkan de
ngan apa sebenamya yang telah dihasilkan sekolah dan pergu-
ruan tinggi. Hasilnya adalah indikator efisiensi yang jauh lebih 
baik yang menggunakan kriteria ekonomi untuk memonitor 
efektifitas-biaya dan manfaat-biaya dari sistem. Pada gilirannya 
ini menghasilkan sebuah kontribusi yang sangat besar bagi pe-
ngembangan individu dan masyarakat dalam hai jumlah yang 
diinvestasikan negara untuk pembentukan sumber daya manu-
sia (human capital). 

Indikator output yang hams dikumpulkan diperlihatkan 
pada Boks 4. 

Boks 4. Indikator output yang diusulkan 

30. Jumlah lulusan, di tingkat sekolah dasar, menengah, sarjana 
dan tingkat yang lebih tinggi lagi, berdasarkan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan, di sekolah-sekolah umum dan per-
guruan tinggi. Angka pertumbuhan yang didasarkan pada 
pendaftaran, juga mengukur masa penyelesaian pendidik-
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an [attainment, tetapi data tersebut berada di bawah elemen 
'indikator proses', karena fungsinya sebagai pengukuran 
penyia-nyiaan peluang pendidikan {wastage}. Namun jumlah 
lulusan di tingkat sekolah dasar, menengah pertama, me-
nengah atas, dan perguruan tinggi bisa berbeda dengan 
jumlah yang terdaftar (C). 

31. Jumlah lulusan sekolah swasta, pada setiap tingkat seperti di-
sebutkan di atas. 

32. Nilai test menurutpengukuran test nasional, oleh sekolah. Nilai 
ujian ini sering tersedia di tingkat sekolah dasar di Kantor 
Pendidikan di setiap wilayah, sedangkan nilai ujian seko
lah menengah pertama dan menengah atas bisa diperoleh 
di Pusat Test Nasional (national Testing Center). Meskipun 
ujian kelulusan sekolah (school-leaving exams) inibukan peng
ukuran pengetahuan atau prestasi yang sempurna, namun 
jika digunakan dengan seksama ia bisa menjadi indikator 
yang sangat bermanfaat. Rancangan, pertimbangan dan 
penilaian test yang menjadi pengukuran untuk acuan (Ju
risdictions) dilakukannya perbandingan, sangatlah penting. 

Jika ini terlalu makan biaya, atau mustahil dilakukan, test 
yang khusus dirancang seperti yang dikembangkan oleh 
International Association for the Evaluation of Eduacational 
Achievement (IEA) harus diberikan kepada siswa yang 
menjadi sampel. Idealnya, ini harus dilaksanakan di awal 
dan di akhir dari setiap tingkatan sekolah, dengan 
menggunakan test yang sama, sehingga peningkatan nilai 
ujian dapat dihitung untuk setiap tingkatnya untuk 
mengukur 'nilai tambah' (value added), atau jumlah yang 
dipelajari di tingkat tersebut. Lihat IEA (1973), misalnya, 
untuk satu penelitian dengan menggunakan data test longi
tudinal. Karena begitu lama tidak digunakan sebagai satu-
satunya landasan untuk melakukan evaluasi, hasil test pres
tasi menjadi sebuah elemen vital dalam meningkatkan 
kualitas dan efektifitas-biaya sekolah-sekolah lokal (C/N). 
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33. Persamaan dalam peluang pendidikan: distribusi anggaran un
tuk setiap siswa antar tingkatpendidikan, berdasarkanjenispendi
dikan, antar wilayah dan antar sekolah. Koefìsien Gini [Gini 
coeffisient) yang mengukur tingkat kesenjangan (lihat 
Windham, 1988, him. 175-6) adalah pengukuran kesimpulan 
terbaik dan dapat dilaporkan kapan saja sebagai sebuah 
indikator persamaan peluang pendidikan. Ini bisa dikalkulasikan 
kemudian jika data yang terkumpul menunjukkan jumlah 
siswa yang masuk sekolah pada setiap quintile anggaran 
(yaitu: anggaran untuk setiap siswa dibagi ke dalam Urna 
bagian jumlah yang sama). (C, tetapi harus dihitung). 

34. Keadilan: Distribusi tingkat prestasi di kalangan siswa. Koefìsien 
Gini mengenai kesenjangan mungkin lagi-lagi merupakan 
pengukuran tunggal yang paling baik. Ini bisa dikalkulasikan 
kemudian jika data menunjukkan jumlah siswa dalam setiap 
rangkaian nilai test. (P, tetapi harus dihitung). 

7. Indikator Outcome Akhir 

Outcome akhir pendidikan penting untuk mengumpulkan 
dan melaporkan, sekaligus digunakan untuk mempersiapkan 
indikator efektifitas sistem pendidikan dalam kontribusinya ter-
hadap cita-cita pembangunan . 

Outcome akhir pendidikan ini selain meliputi kontribusi 
pendidikan bagi per tumbuhan ekonomi dalam hai peningkatan 
pengukuran hidup, juga kontribusi non-moneter yang penting 
bagi cita-cita p e m b a n g u n a n la innya. Return n o n - m o n e t e r 
b iasanya (tetapi t idak selalu) sangat b e r h u b u n g a n dengan 
dampak ekonomi terhadap pengukuran hidup, sehingga peng-
hasilan kadang digunakan sebagai gambaran untuk total return. 
Tetapi karena ia adalah pengukuran total outcome yang tidak 
lengkap, maka penting untuk memasukkan pengukuran terpisah 
dari beberapa return non-pasar yang biasanya dapat dihitung 
meskipun tidak mudah dinilai. 
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Namun demikian, outcome utama yang terkait dengan pasar 
ekonomi merupakan kontribusi pendidikan bagi produktivitas 
individu melalui pengembangan kapasitas problem solving dan 
kemampuan untuk belajar dalam mengerjakan pekerjaannya, 
serta bagi penghasilan dan pertumbuhan pengukuran hidup 
setiap individu. Jumlah penghasilan individu (plus return untuk 
kesejahtreraan yang bersifat nonhuman) adalah Income Nasional, 
yang kira-kira sama dengan Gross National Product (GNP), kare-
nanya ia merupakan hubungan kunci bagi pertumbuhan eko
nomi nsional. Di samping meliputi penghasilan sebagai indika-
tor penüng dari outcome akhir, pengukuran cita-cita pembangun-
an non-moneter di mana pendidikan memberikan kontribusinya 
juga meliputi: 

Pertumbuhan Populasi lebih lambat karena pendidikan perem-
puan yang melampaui kelas 9 memberi kontribusi bagi 
rendahnya angka ferälitas. Ini memberi implikasi pada peng
ukuran hidup per kapita yang lebih tinggi dan berkurang-
nya biaya pendidikan dasar. 

Berkurangnya kemiskinan, terutama tergantung pada akses ke 
pendidikan dasar, dan mobilitas antar Untas generasi 
(intergenerational mobility) yang terkait dengan akses ke uni-
versitas dan pembiayaan kuliah serta beasiswa. 

Kesehatan yang lebih baik, dalam hai tertentu lagi-lagi ini 
tergantung kepada pendidikan perempuan. 

• Demokratisasi sebagai pendidikan dasar yang universal dan 
industrialisasi yang menyokong pertumbuhan kelas me-
nengah. 

• Perbaikan lingkungan, dan bentuk pembangunan sosial dan 
budaya lainnya. 
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Hubungan masing-masing cita-cita di atas dengan pendi-
dikan akan dibahas lebih lanjut pada kesempatan lain, misal-
nya dalam karya McMahon dan Boediono (1992a). Namun be-
berapa komentar singkat mengenai hubungan peningkatan da
lam pendidikan dengan kenaikan penghasilan mungkin diper-
lukan karena pentingnya kenaikan penghasilan terhadap siklus 
kehidupan dalam menghitung manfaat-biaya dan angka return 
bagi pendidikan agar dapat digunakan sebagai indikator efisiensi 
dan karena hubungan yang positif antara pengukuran hidup 
dengan cita-cita lainnya. 

Banyak studi tentang hubungan peningkatan pendidikan 
dengan kenaikan penghasilan menyokong peran ekonomi dan 
Statistik pendidikan dalam menjelaskan perbedaan observasi 
dalam pendapatan. Bukan berarti bahwa pendidikan merupa-
kan satu-satunya penentu penghasilan, tetapi ia merupakan 
sesuatu yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan. Griliches dan 
Mason (1988), misalnya, menekankan hubungan yang kuat ini 
dengan kenaikan dalam penghasilan dan juga menunjukkan 
kontribusi yang relatif rendan yang diberikan oleh kemampuan 
terukur. Penemuan mereka yang menjadi mainstream adalah 
bahwa "usia saat ini, status sebagai ayah, daerah asal, lamanya 
mengabdi di militer, dan nilai tetap Armed Forces QualificationTest 
(AFQT), masa penambahan pendidikan akan bertambah sekitar 
4.6 % terhadap penghasilan tahunan". Pada saat yang sama, se-
tiap kenaikan sepuluh persen dalam nilai AFQT (yang tidak 
independen dalam pendidikan sebelumnya) akan bertambah 
hanya sekitar 1% terhadap pendapatan. "Dengan mengguna-
kan sebuah variabel pendidikan yang bersih, kami menyimpul-
kan bahwa bias dalam koefisien yang terestimasinya disebab-
kan dimensi kemampuan yang hilang tidaklah begitu besar, yaitu 
sekitar 10 °/o" (Ibid., him. 205). Ada 15 studi riset lainnya yang 
terangkum dalam karya McMahon dan Geske (1982, him. 181-
2), dan yang lainnya dirangkum oleh Sherwin Rosen (dalam 
Psacharopoulos 1987, him. 298-9) yang dengan satu atau dua 
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pengecualian akan sampai ke dalam kesimpulan yang sangat 
sama. 

Pergerakan waktu dalam proses yang menghubungkan pen-
didikan sekarang dengan pekerjaan dan penghasilan di kemu-
dian hari dalam siklus kehidupan merupakan bukti nyata bah-
wa arah sebab akibat bergerak dari pendidikan ke penghasilan, 
tidak sebaliknya. (Tapi ini juga sekaligus benar bahwa orang tua 
dengan penghasilan besar nantinya akan melakukan investasi 
yang lebih besar untuk pendidikan anak-anaknya, yang meru
pakan sebuah feedback akibat adanya 'tuntutan masyarakat' akan 
pendidikan). 

Bagi petani, penghasilan bukanlah pengukuran yang berarti 
dari produktivitas mereka karena harga hasil bumi kadang 
menurun disebabkan adanya makanan yang dikonsumsi dan 
diproduksi di dalam rumah, dan nilai tukar yang berada di luar 
dugaan {overvalued exchange rates) kerap menurunkan pendapat-
an hasil bumi. Akan tetapi, hubungan antara investasi pendi
dikan dan pertumbuhan produktivitas telah diukur dengan 
menggunakan berbagai output yang bersifat fisik, dan telah 
terbukti sangat penting bagi petani (lihat M. Lockheed dalam 
Psacharopoulos, 1987), juga bagi investasi pendidikan dasar di 
Afrika (lihat McMahon, 1987 him. 189). Kontribusi pendidikan 
terhadap produktifitas pasti akan menjadi lebih besar lagi jika 
efisiensi ekstemal maupun internal dari sistem pendidikan dapat 
ditingkatkan. 

Karena itu, pengukuran outcome akhir yang diperlukan 
oleh EMIS, ditunjukkan pada boks 5. Rekaman data biasanya 
berisi ribuan data individu, dan data tersebut dapat dibedakan 
berdasarkan wilayah, dan daerah perkotaan/pedesaan, tetapi 
tidak berdasarkan sekolah lokal. Dengan data yang ada, peng
ukuran penghasilan dan pekerjaan ini harus selalu diulas untuk 
keakuratan dan metode pengumpulan data. 
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Boks 5. Indikator outcome akhir yang diusulkan 

35. Penghasilan, berdasarkan tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 
yang tersedia di beberapa negara dari rekaman data Sur
vey Angkatan Kerja Nasional (National Labour Force) dari 
Biro Statistik Pusat {Central Bureau of Statistics), yang didiri-
kan dengan bantuan ILO (C). Beberapa negara di Afrika 
telah menghentikan Survey Angkatan Kerja ini, tetapi ma-
sih memiliki total penghasilan dari survey rumah tangga 
mengenai anggaran pemakaian yang digunakan untuk 
menghitung Indeks Harga Konsumen (Consumer Price In
dex). 

36. Pekerjaan, berdasarkan tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 
ibid. (C) 

37. Pengangguran, berdasarkan tingkat dan jenis pendidikan, usia, 
ibid (C) 

38. Kekurangan lapangan pekerjaan, berdasarkan pendidikan, 
usia, daerah perkotaan/pedesaan ibid, (C), dan angka Per-
tumbuhan Penduduk. 

39. Jumlah anak, berdasarkan tingkat pendidikan ibu, ibid. (C) 

Ada pengukuran outcome lain yang kadang-kadang digu
nakan, seperti perizinan (admission) dan prestasi pendidikan di 
t ingkat p e n d i d i k a n yang lebih tinggi. Tetapi s ebaga imana 
ditunjukkan oleh Windham (1988, him. 80-81) ada kemungkin-
an kesalahan yang fatal j ika data-data ini dilaporkan. Misalnya, 
keputusan untuk melanjutkan ke tingkat lebih tinggi setelah 
selesai di tingkat menengah lebih tergantung kepada pengha
silan orang tua dari pada hai lainnya, dan bisa menjadi indika-
tor yang menyesatkan mengena i efektifitas sebuah sekolah. 
Adalah lebih baik mendapa tkan data tentang apa yang terjadi 
pada semua orang seusai mereka meninggalkan sekolah atau 
perguruan tinggi (seperti p a d a #35-#39 di atas). Karena itu, 
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pendidikan selanjutnya sebagai indikator outcome pendidikan 
dihilangkan. 

Begitu pula, ada bermacam dampak pendidikan terhadap 
sikap, juga manfaat eksternal yang menyebar ke masyarakat. 
Dampak yang kemudian bisa berupa moneter atau non-moneter, 
tetapi keduanya tidak perlu dibuat pusing oleh kepuasan pribadi 
yang bersifat non-moneter yang diterima individu. Yang mem-
bedakan karakteristik-karakteristik eksternalitas [characteristic of 
externalities) adalah mereka tidak dapat dipahami oleh indivi
du. Risei mengenai eksternalitas yang diulas oleh McMahon 
dalam 'Externalities in Education'(Psa.chaxo^>o\i\os ed,. (1987, him. 
133-7)) menunjukan banyak jenis, tiga di antaranya mempunyai 
relevansi khusus. Karena itu, ia d ibutuhkan untuk masuk ke 
dalam 4 item berikut pada Bagan 6 di antara indikator output. 

Boks 6. Indikator outcome yang diusulkan (lanjutan) 

40. Anggaran riset yang berhubungan dengan penyelesaian per-
soalan Nasional, yang ditangani lembaga perguruan tinggi. 
Riset problem solving ini menghasilkan eksternalitas yang 
memberi kontribusi terhadap pembangunan, tetapi ia juga 
memberi manfaat yang tidak sepenuhnya bisa dipahami 
dengan skala gaji para lulusan, atau seumur hidup para pe
nditi individu. Namun ini merupakan output utama dari 
lembaga perguruan tinggi yang tidak boleh diabaikan begitu 
saja. 

Untuk mengukur ini diusulkan bahwa perhatian harus di-
arahkan pada pembiayaan riset yang dilakukan pengguna (user 
driven research) pada lembaga perguruan tinggi. Dengan riset 
yang dikerjakan oleh pengguna, daña bantuan dan kontrak 
ditujukan untuk menyelesaikan persoalan yang jelas-jelas 
nyata yang dikucurkan oleh pemerintah pusat, para donor, 
dan perusahaan swasta kepada fakultas di lembaga 
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perguruan tinggi. Sedangkan riset yang dilakukan oleh 
bukan pengguna (nonuser driven research) sepertinya kurang 
relevan dengan kebutuhan pembangunan bangsa. Riset 
ini berguna untuk menjadikan fakultas tetap up-to-date, tetapi 
ia jauh lebih sulit dipisahkan dari anggaran pendidikan lain-
nya. Data yang dibutuhkan di sini meliputi: 

(a) Anggaran riset dana bantuan/kontrak, sejak tahun 1965 
dari direktur Pendidikan Tinggi (P). 

(b) Jumlah para penditi yang bekerja penuh waktu yang 
didanai oleh para pedonor ini, dari sumber yang sama 
(P). 

41. Pertumbuhan dalam Gross National Product (GNP) pada ting-
kat nasional (Misalnya: Laporan Perkembangan Bank Du-
nia, 1992), dan pendapatan per kapita di tingkat lokal Peng-
ukuran pendapatan lokal tidak selalu tersedia, dan mungkin 
harus diperkirakan (Misalnya: dari pendapatan berdasarkan 
wilayah, atau dari sejenis survey rumah tangga nasional 
mengenai belanja konsumen berdasarkan wilayah, dan da-
erah perkotaan/pedesaan). Data ini penting untuk studi pro-
duktivitas, pengukuran kemampuan lokal untuk membayar, 
pengukuran keadilan di kalangan siswa, serta untuk 
menghitung pengukuran pengurangan kemiskinan (C) (P). 

42. DemokratisasL Sebagaimana diutarakan oleh Jefferson, pen
didikan petani merupakan elemen penting untuk mengem-
bangkan hak pilih yang cerdas dan demokrasi yang efektif. 
Ada sebuah literatur yang cukup luas mengenai kuatnya 
dampak perkembangan ekonomi terhadap demokratisasi, 
termasuk hak politik dan hak asasi manusia, seiring dengan 
berkembangnya kelas menengah, serta terhadap hubung-
an yang positif dengan stabilitas politik (Contohnya lihat 
survey dari riset terbaru oleh L. Diamond, 1992, him. 466). 
Freedom House Index (1991) mengenai hak politik, hak asasi 
manusia, dan stabilitas politik kini ada di setiap negara. 
Dengan peran pendidikan dalam memberi kontribusi ter
hadap demokratisasi baik langsung maupun tak langsung 
(melalui pertumbuhan dan perkembangan ekonomi per 
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kapita), pengukuran Freedom House ini dapat dilengkapi 
dengan informasi lokal mengenai pemilihan umum 
langsung législatif dan eksekutif, sesuai dengan hasil 
pemilihan, properti yang rendah atau kualifikasi pajak un-
tuk perizinan [franchise), kandidat lebih dari satu partai, dan 
sedikit banyaknya intervensi militer dalam politik. Peng
ukuran lain dapat meliputi: 

(a) Jumlah dewan sekolah yang dipilih secara lokal, atau 
komite sekolah (N). 

(b) Kursus-kursus mengenai pemerintahan di sekolah me-
nengah (N). 

(c) Pelayanan Masyarakat, seperti partisipasi lulusan ter-
hadap dewan dan komisi warga yang diangkat oleh 
pemerintah lokal, atau lulusan yang dipilih untuk 
bekerja di kantor pemerintahan (N). 

43. GNPriil, dan populasi (tingkat dan laju pertumbuhan) serta 
data lainnya di luar sistem pendidikan yang relevan untuk 
dikomparasikan. 
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m . Menghitung Indikator 
Efìsiensi dan Efektivitas 
Pendldikan 

Pengukuran input, proses, output, dan outcome pendidikan 
yang diuraikan di Bab II di atas adalah data mentah yang 

sangat deskriptif. Data tersebut meliputi item-item seperti jumlah 
siswa, guru, sekolah, dan biaya, atau output tingkatan, peng
ukuran jumlah pelajaran yang dihasilkan nilai test, dan pengha-
silan serta pekerjaan setelah lulus. 

Untuk melangkah ke indikator efektifitas pendidikan, 
efìsiensi, dan keadilan yang bertujuan memonitor sistem, ada
lah perlu menghitung kenaikan strategis sekaligus efektifitas yang 
sederhana terhadap biaya. Pengukuran efìsiensi ini dengan de-
mikian dapat diperbandingkan sepanjang waktu sebagai sebuah 
Indikator Pendidikan, juga antar negara untuk memberikan 
sebuah arahan tentang kapan sistem pendidikan dapat bekerja 
dengan baik serta memerlukan perbaikan. 

1. Indikator Efektivitas 

Karena mempertimbangkan output pendidikan dan out
come kenaikan, kedua pengukuran efektifitas tersebut harus di-
jelaskan dengan cara ilustrasi. 
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Efektivitas pendidikan tercermin dalam nilai test dan da-
lam kenaikan berdasarkan tingkat pendidikan hingga pengha-
silan rata-rata, sebagai contoh lihat Tabel. 

Jika nilai dihasilkan dari tes nasional dalam pelajaran mem-
baca, matematika dan ilmu pengetahuan, nilai tersebut bisa di-
perbandingkan dari waktu ke waktu pada setiap negara, antar 
golongan (misalnya: perkotaan/pedesaan), antar provinsi, bah-
kan antar sekolah untuk memonitor efektifitas. 

Tabel 1. Indikator Efektivitas Sederhana 

Tingkat Pendidikan 
yang diselesaikan 

Sekolah Dasar 

SLTP 
SLTA 
Sarjana 
Magister 

Contoh nilai test 
Membaca/Matematika/ 
Sains/ Comprehensive 

Test kelas 6 tingkat 
pro vinsi 
11+, EBTANAS, dll 
Cambridge/Baccalaureate/ACT 
Graduate Record Exam 
N.A. 

Contoh perbedaan 
penghasilan bersih 

Penghasilan 
6 th minus 0 th 

9 th minus 6 th 
12 th minus 9 th 
16 th minus 12 
18 th minus 16 

Bagaimanapun juga kenaikan nilai test perlu dihitung, de-
ngan mengurangi nilai pada entry (dengan asumsi ujian yang 
diberikan sama atau ujian yang dapat disamakan dengan meng-
gunakan sebuah formula konversi) dari nilai sewaktu siswa ter
sebut meninggalkan tingkatan itu, agar dapat menghitung 'nilai 
tambah' berdasarkan tingkat pendidikan. Segala sesuatu yang 
hanya mengukur prestasi para lulusan dari sekolah tertentu, 
tanpa mengontrol nilai tes prestasi para siswa yang terdaftar, 
sangat mencerminkan kesejahteraan orang tua murid (atau 
kualitas sekolah sebelumnya) sehingga menentukan efektifitas, 
kurang lebih efektifitas-biaya, dari beberapa sekolah tertentu 
sangatlah tidak berguna. 
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Akan tetapi, nilai test sering kali tidak bisa diperbanding-
kan, baik karena ia terkait dengan kurikulum yang berbeda, atau 
karena ia tidak terstruktur atau tidak dinilai dengan cara yang 
sama, dan ini harus diperiksa. Akan lebih baik jika mengguna-
kan test IEA yang sudah dirancang khusus, atau yang dirancang 
secara nasional, dan berdasarkan hasil-hasil yang diambil dari 
sampel siswa. Sayangnya, studi khusus semacam ini biayanya 
mahal. Tetapi jika nilai test yang tersedia didasarkan kepada test-
test yang hanya identik dengan peraturan setempat, sangat me-
mungkinkan bagi para analis yang baik untuk menemukan pola-
pola yang dibuat di tempat lain, sehingga bermanfaat dalam 
membantu kebijakan-kebijakan yang dirancang untuk mening-
katkan kualitas pendidikan. 

2. Indikator Efisiensi 

Indikator efektifitas-biaya, manfaat-biaya, dan angka return 
adaiah elemen penting dari rangkaian indikator dalam Sistem 
Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi karena ini adaiah satu-
satunya indikator yang dapat memonitor efisiensi. Indikator lain-
nya dalam rangkaian tersebut memonitor input, proses, atau 
efektifitas (seperti: rata-rata kehadiran harian, atau ketepatan 
waktu dalam mengerjakan tugas {time-on tasty) untuk mencapai 
akuntabilitas yang tanpanya efisiensi tidak mungkin ada. 

Tetapi indikator akuntabilitas bukanlah rasio outcome 
terhadap biaya, melainkan hanya merupakan komponen 
efisiensi. Efektifitas-biaya, manfaat-biaya, dan angka return adaiah 
outcome akhir atau return terhadap biaya, karenanya jika disertai 
dengan penilaian kualitatif untuk return yang bukan pasar 
{nonmarket), akan menjadi indikator efisiensi dengan tingkatan 
yang lebih tinggi. Indikator ini (dan Indikator Keadilan) harus 
dipandang sebagai bagian dari rangkaian indikator dasar. 
Analisa-analisa jelas lainnya yang dapat dilakukan dengan rang-

51 



kaian indikator ini akan dibahas di Bagian 4 hingga 7 di bawah 
ini. 

Indikator efisiensi memerlukan kalkulasi rasio efektivitas 
terhadap biaya-biaya. Sebagai contoh: 

Boks 7. Indikator Efisiensi 

Pengukuran efektifitas-biaya 
Kenaikan nilai test rata-rata/unit biaya per siswa 

• Jumlah tingkatan yang dibiayai/biaya siklus [cycle cost) 
• Indices outcome non-moneter/biaya 

Pengukuran Manfaat-biaya 
• Nilai rata-rata net perbedaan penghasilan sekarang/total 

biaya menyelesaikan tingkatan yang dipermasalahkan [the 
level in question) 

• Angka return pribadi (yang akan dibahas di bawah ini) 
• Angka return masyarakat (yang akan dibahas di bawah) 

Kenaikan kualitas/biaya peningkatan kualitas 

3. Indikator Keadilan 

Untuk memoni tor t ingkat keadilan dalam kesempatan un-
tuk memperoleh pendidikan di kalangan siswa, beberapa indi
kator dapat diusulkan seperti digambarkan dalam Boks 8. 

Boks 8. Indikator keadilan yang diusulkan 

Variasi dalam anggaran untuk setiap siswa, area perkotaan vs. 
pedesaan, dan antar cabang-cabang sekolah (mungkin 
golongan berdasarkan deciles). Ini sangat diperlukan dalam 
sistem pendidikan yang otonom (decentralized), karena 
anggaran lokal untuk setiap siswa sangat mencerminkan ke-
sejahteraan daerah setempat. Perbaikan lainnya untuk meng-
ukur keadilan secara horisontal dan vertikal di kalangan siswa 
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juga mungkin dilakukan, tetapi ini menjadi begitu kompleks 
karena tidak mudah untuk dimengerti. 

Variasi dalamjumlah buku untuk setiap siswa, berdasarkan se-
kolah, atau cabang, dikelompokkan berdasarkan decile. Ini 
dibutuhkan baik dalam sistem yang otonom maupun yang 
tersentralisir. 

Variasi dalamjumlah siswa untuk setiap guru, berdasarkan se-
kolah, atau cabang, dikelompokkan berdasarkan decile. Ini 
dibutuhkan baik dalam sistem yang otonom maupun yang 
tersentralisir, karena guru sering kali dipindahkan ke daerah-
daerah pedalaman. 

Variasi dalam halgaji untuk setiap guru, di area pedesaan dan 
perkotaan, dibutuhkan baik oleh sistem yang otonom mau
pun tersentralisir. 

4. Analisa Kecenderungan 

Analisa yang benar-benar dilakukan dapat bergantung ke-
pada penilaian awal tentang di mana hasil terbesar dalam efisiensi 
dan keadilan kemungkinan diperoleh. Berikut ini beberapa usulan 
mengenai bentuk-bentuk analisa yang mungkin dilakukan. 

Perkembangan kecenderungan dalam kuantitaspendidikan masya-
rakat terjadi dalam kaitannya dengan pertumbuhan anggaran 

Pengukuran seperti jumlah siswa (dalam rata-rata kehadiran 
harían), jumlah siswa untuk setiap gurunya (dalam ekuivalen 
full-time), dan jumlah buku bacaan untuk setiap siswa dapat di-
nyatakan dalam kaitannya dengan anggaran nil masing-masing. 
Yaitu, misalnya anggaran untuk setiap siswa dapat dihitung de
ngan membagi total anggaran operational sekarang yang dinya-
takan dalam nilai tetap dengan jumlah siswa. Rata-rata gaji se-
orang guru yang juga dinyatakan dalam nilai tetap dibagi de
ngan jumlah siswa untuk setiap gurunya akan member ikan ke-
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cenderungan dalam biaya gaji guru untuk setiap siswa dalam 
kerangka yang nil. Total anggaran buku bacaan pada setiap ting-
katan dalam nilai tetap dibagi dengan jumlah buku bacaan yang 
disediakan secara umum akan memberikan kecenderungan da
lam anggaran nil untuk setiap buku bacaan. Ini dapat mem-
bantu membangun kecenderungan dari waktu ke waktu, 
memberikan peluang untuk diadakannya perbandingan secara 
intemasional, dan memudahkan monitoring. Salah satu rahasia 
penting dalam melakukan analisa tidak lain adalah biaya nil 
untuk setiap siswa dalam ADA, dan kemudian memperümbang-
kan dampak drop-out setelah sekolah dimulai. 

Kecenderungan perempuan untuk masuk sekolah, dan 
dampaknya terhadap angka fertilitas yang rendah dan karena 
itu pada angka pertumbuhan penduduk yang lebih lambat me-
nuntut studi yang lebih cermat dan penekanan-penekanan da
lam indikator EMIS. Angka pertumbuhan penduduk yang le
bih lambat sangat penting bagi pembangunan karena ia me-
mungkinkan pembangunan menjadi lebih nyata dan melahir-
kan human capital untuk setiap pekerja sehingga meningkatkan 
produktivitas dan pengukuran hidup. Pada gilirannya, hai ini 
dapat mengurangi kemiskinan, penggundulan hutan serta polusi 
air dan udara di daerah perkotaan. Dalam waktu singkat, per
tumbuhan penduduk yang lebih lambat memungkinkan sumber 
daya yang lebih banyak untuk setiap anak di sekolah-sekolah, 
yang membuka peluang bagi peningkatan kualitas pendidikan. 

Secara konsisten, riset menunjukkan adanya hubungan 
positif antara pendidikan perempuan dan kesehatan yang lebih 
baik (harapan hidup yang lebih lama dan angka ketahanan anak 
yang lebih tinggi) (misalnya: Caldwell, 1986). Secara terpisah, 
ini meningkatkan angka pertumbuhan penduduk, paling tidak 
hingga kaum perempuan sudah mendapat pendidikan yang 
cukup. Ada bukti kuat bahwa setiap penambahan masa sekolah 
perempuan terus menurunkan angka fertilitas, yang pada 
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akhirnya memberi dampak besar. Tempat dimana tepatnya ini 
terjadi dapat diperdebatkan. Tetapi pada kenyataannya 
per tumbuhan penduduk mulai bergerak lambat setelah 
perempuan mendapa&an pendidikan selama sekitar 9 tahun, 
yang juga memberi kecenderungan terhadap negara-negara 
tersebut di mana pembangunan ekonomi sedikit lebih lama. 
(Kasarda, Billy, dan West, 1986; Wheeler, 1984). Setelah me-
nyelesaikan sekolah menengah (di kelas 9), perempuan punya 
pilihan pekerjaan selain bidang pertanian, dan dalam hai ini 
setiap masa penambahan dalam pendidikan dapat mengurangi 
angka kehamilan. 

Pengaturan keuangan sering menimbulkan ketidakefìsienan 
dan pemborosan yang sangat besar, dan juga menuntut studi 
dan laporan yang seksama melalui sistem EMIS. Misalnya, jika 
dana pendidikan yang diberikan Pemerintah Pusat kepada se-
kolah-sekolah lokal tidak berdasarkan kepada jumlah anak da
lam rata-rata kehadiran harían (ADA), melainkan pada gaji guru 
yang dibayar langsung, insentif untuk memelihara angka keha
diran lemah. Negara-negara sedang berkembang harus mencari 
cara yang tepat untuk melakukan sebuah studi tentang hubungan 
antara formula pendanaan yang sedang digunakan dengan 
ketidakefìsienan yang disebabkan oleh tingginya angka drop-out 
dan biaya siklus. 

5. Meningkatkan Efektifitas-biaya 

Studi mengenai efektifitas-biaya antar wilayah dan dari 
waktu ke waktu harus menjadi pokok catatan kebijakan yang 
singkat. Analisa efektifitas-biaya harus melampaui langkah-
langkah untuk mengukur efektifitas berdasarkan indikator pada 
Bagian 7 diatas dengan menambahkan pertimbangan-pertim-
bangan biaya pendidikan, dan menghubungkannya dengan 
pengukuran output. Hasilnya adalah sebuah alat yang sangat 
luar biasa untuk meningkatkan efisiensi. 
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Data mengenai biaya, yang diambil secara terpisah, sangat 
tidak berguna. Beberapa aktivitas dengan biaya tinggi mungkin 
sangat efektif (cost-effective), dan aktivitas dengan biaya rendah 
malah sangat tidak efektif dan boros. Tujuan utama melakukan 
analisa biaya adalah untuk menghasilkan gambaran biaya un-
tuk bisa digunakan dengan efektifitas dan berbagai pengukuran 
manfaat. Hasilnya berupa serangkaian indikator efisiensi pen-
didikan. Untuk survey literatur terbaru, lihat Fuller (1987), Tsang 
(1988) dan Haddad, dkk. (1991). Biaya guru untuk setiap siswa, 
biaya untuk mencapai tingkatan ilmu pengetahuan yang sudah 
ditentukan sebagaimana ditunjukkan oleh nilai test, atau biaya 
untuk setiap lulusan dapat sangat jelas apabila dibandingkan 
antar sekolah pada tingkat tertentu jika sekolah-sekolah terse-
but dalam kondisi yang memungkinkan untuk diperbandingkan. 

6. Analisa yang menggunakan indikator efisiensi 

Angka return masyarakat menghubungkan biaya siklus 
pendidikan pada tingkat tertentu dengan outcome penghasilan. 
Ini merupakan bentuk analisa biaya-manfaat (cost-benefit) yang 
lebih tepat. Elemen ini mempertimbangkan siklus kehidupan 
dan memotong kembali return mendatang dengan nilai mereka 
saat ini. Gambar 2 adalah sebuah ilustrasi mengenai biaya 
investasi dan net perbedaan penghasilan terhadap siklus kehi
dupan untuk pendidikan di perguruan tinggi. Metode yang sama 
dapat diterapkan pada berbagai tingkatan selama masa seko
lah, EO (t), dan El(t) cocok untuk tingkatan tersebut. 

Data penghasilan untuk interval usia 10 tahun pada setiap 
tingkat pendidikan dapat digunakan untuk menghitung rasio 
manfaat-biaya yang relevan. Dengan menerapkan paket peng
ukuran statistika, penurunan (breakdown) penghasilan rata-rata 
dapat diperoleh melalui data survey Tenaga Kerja Nasional (Na
tional Labour Force) untuk setiap individu dengan tingkat pendi
dikan yang berbeda. 
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Yang diperlukan adaiah penurunan penghasilan, berdasar-
kan usia,jenis kelamin, dan industri (atau pekerjaan yang meliputi 
bidang pertanian/bukan pertanian). Metode penghitungan angka 
return masyarakat terhadap investasi dalam pendidikan dijelas-
kan secara detil pada kesempatan lain [Me Mahon, Boediono, 
dan Adams (1993, him. 67-78) dan McMahon, Millot, dan Eng 
(1986, him. 214 -233)]. 

Angka return masyarakat ini berperan sebagai indikator 
efìsiensi yang relatif canggih, tetapi ia harus digunakan dengan 
pertimbangan yang baik. Sebagaimana dibahas di atas, data 
harus dikelompokkan untuk memisahkan golongan petani, 
pembantu rumah tangga, dan di beberapa negara golongan 
militer karena penghasilan dalam kasus ini bukan pengukuran 
outcome yang tepat mengingat adanya bahan pangan yang 
dikonsumsi dan diproduksi di rumah, nilai tukar yang melonjak 
tinggi sehingga mengganggu kegiatan ekspor dan penghasilan, 
serta beberapa kendala lainnya.1 Kualitas data juga harus dikaji 
ulang oleh para analis yang bertanggungjawab (misalnya: apakah 
data tersebut dikumpulkan oleh para profesional yang dilatih 
secara full-time atau tidak?) sehingga manipulasi bisa dicegah. 
Di negara-negara di mana pasar tenaga kerja tidak berkembang 
secara baik (seperti Negara-Negara Eropa Timur yang bara 
merdeka), penghasilan harus digunakan dalam penghitungan 
manfaat-biaya (cost-benefit) hanya bagi pekerjaan yang baru ber
kembang. Akhirnya, penghasilan yang hanya mengukur return 
pasar dan ketepatan pengukuran kontribusinya terhadap Pen-
dapatan Nasional (National Income) berbeda antar bidang 

' Survey mengenai kontribusi pendidikan terhadap produktivitas 
pertanian dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran fisik output 
pertanian dan sebuah pendeka.tan fungsi produksi pertanian. Dengan metode 
ini angka return masyarakat terhadap pendidikan ditemukan berada pada range 
27-29 persen dalam bidang pertanian. (lihat survey tentang penemuan riset 
oleh M. Lockheed dalam Psacharopoulos, ed., 1987, him. 110-116). 
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akademis. Jadi, angka return masyarakat menunjukkan total re
turn, dan penilaian kualitatif [qualitative adjustment) harus dibuat 
untuk memasukkan return dan kontribusi non-moneter bagi cita-
cita pembangunan lainnya yang dibahas di bagian lain dalam 
buklet ini. Tidak ada yang bisa menggantikan pertimbangan baik 
yang sedang digunakan. Tetapi dengan ini, pengukuran manfaat-
biaya dan angka return masyarakat merupakan indikator terbaik 
dari efisiensi (yang mendapat penilaian ini) yang ada. 

Survey mengenai kontribusi pendidikan terhadap produk-
tivitas pertanian dapat dilakukan dengan menggunakan peng
ukuran fisik output pertanian dan sebuah pendekatan fungsi 
produksi pertanian. Dengan metode ini angka return masyara
kat terhadap pendidikan ditemukan berada pada range 27-29 
persen dalam bidang pertanian. (lihat survey tentang penemuan 
riset oleh M. Lockheed dalam Psacharopoulos, ed., 1987, him. 
110-116). 

Jika digunakan dengan seksama dan penuh pertimbang
an, angka return dapat diperbandingkan dari waktu ke waktu, 
antar negara, dan terkait dengan pencapaian strategi investasi 
yang lebih efìsien yang dirancang untuk mencapai laju ekono-
mi yang lebih cepat. Misalnya, analisa mendalam tentang angka 
return bagi tingkat dan jenis pendidikan yang berbeda yang 
menegaskan efisiensi lebih besar, dapat dicapai dengan mening-
katkan angka investasi publik dalam pendidikan dasar yang 
mendapat return tinggi dalam hai biaya yang tersedia di banyak 
negara (misalnya: McMahon dan Boediono, 1992a, dan Haddad, 
dkk., 1990). Pendekatan perencanaan perolehan sumber daya 
manusia (Manpower requirements planning approaches) mengulas 
database yang sama ini, tetapi karena perencanaan sumber daya 
manusia tidak mempertimbangkan biaya alternatif lainnya, atau 
returnyang diharapkan pada usia lanjut dalam suatu siklus kehi-
dupan, ia memberi pertanda yang menyesatkan, dan dapat 
berakibat pada tersebarnya pendidikan sekunder (lihat Knight 
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dan Sabot, 1990, him. 45-8 atas apa yang terjadi di Tanzania, serta 
McMahon dan Boediono 1992b untuk pengalaman Indonesia). 
Karena itu, perencanaan sumber daya manusia adalah pengukuran 
efìsiensi yang buruk sehingga memerlukan langkah yang benar 
dengan menggunakan analisa manfaat-biaya (Ibid., 1992b). 

7. Studi tentang Fungsi Produksi 

Bentuk analisa keempat yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan rangkaian data ini adalah perkiraan fungsi 
produksi pendidikan yang menghubungkan input (misalnya: 
tentang waktu guru, waktu siswa untuk mengerjakan tugas, buku 
bacaan, sumber keuangan yang diinvestasikan) dengan output 
(misalnya: jumlah lulusan, nilai test prestasi) dan/atau outcome 
akhir (misalnya: terhadap penghasilan dan pekerjaan serta ter-
hadap angka pertumbuhan ekonomi nasional). Ada tiga ting-
katan di mana hubungan input/output ini dapat dianalisa, yaitu 
yang berhubungan dengan efìsiensi internai, efìsiensi eksternal, 
dan strategi investasi yang efisien. Berikut ini usulan-usulan yang 
relevan dengan ketiganya. 

Pertanto, hubungan tersebut sangat kompleks karena faktor-
faktor yang terkait dengan latar belakang siswa seperti kemam-
puan dan jumlah bantuan pendidikan yang diberikan oleh or-
ang tuanya sangatlah penting. Jika tujuannya mengevaluasi 
efektifitas yang dengannya sekolah-sekolah itu sendiri atau 
cabang-cabang sekolah menggunakan sumber daya, studi 
tentang fungsi produksi semacam ini tidak boleh dilakukan 
kecuali pengukurannya telah diperoleh selama proses pengum-
pulan data mengenai tingkat kemampuan awal dari siswa di 
sekolah (biasanya melalui test yang dirancang khusus) serta 
mengenai kondisi ekonomi orang tua. Maka 'nilai tambah (value 
added)"1 (misalnya: kenaikan nilai test prestasi, indikator #32) 
dapat dibuat dengan variabel dependen, dan/atau tingkat 
pendidikan orang tua (indikator #9) atau status sosial ekonomi 
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dapat disisipkan ke dalam fungsi produksi untuk mengontrol 
dampak faktor tersebut. Lihat Psacharopoulos dan Woodhall 
(1985, him. 215-224) untuk pembahasan lebih lanjut, dan Fuller 
(1987) untuk beberapa contoh yang tepat. 

Jika fungsi produksi untuk seluruh negara digunakan untuk 
menjelaskan pertumbuhan produktivitas, juga pertumbuhan 
dalam GNP per kapita sebagaimana dalam studi McMahon 
(1987) mengenai 30 negara-negara Afrika Anglophone dan 
Francophone, kontrol ini untuk melihat perbedaan input orang 
tua tidaklah perlu. Tetapi kontrol terhadap angka investasi yang 
berbeda dalam bentuk modal fisik sama pentingnya seperti juga 
kontrol terhadap pengaruh resesi ekonomi jangka pendek, 
kekeringan, krisis minyak (schock oit), dan idealnya efek balik 
[feedback effects). 

Kedua, harus ada sejumlah observasi yang cukup dalam 
untuk memenuhi kebutuhan teori sampling. Untuk alasan terse
but, variabel kunci yang digunakan harus mencakup période 
keseluruhan dari tahun 1960 hingga kini, jika mungkin. Data 
cross section dan time series kadang-kadang dapat digabungkan 
untuk meningkatkan jumlah observasi, namun upaya ini juga 
memerlukan biaya. 

Ketiga, fungsi produksi internal yang relevan dengan efisiensi 
internal maka dapat mengekspresikan output (seperti jumlah 
lulusan atau tingkat prestasi yang mencerminkan pelayanan 
pendidikan yang diberikan) sebagai fungsi guru, tingkat pendi-
dikan guru, ketersediaan buku bacaan, dan input lainnya pada 
saat mengontrol tingkat prestasi siswa sebelumnya serta pendi
dikan orang tua. 

Keempat, sebuah derivasi angka formula return dapat meng-
gunakan daftar penghasilan sebagai pengukuran outcome akhir 
dan mengekspresikan ini sebagai fungsi jumlah masa belajar, 
pengalaman, pengalaman waktu belajar, pengalaman squared 
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(mengukurnya dengan menggunakan usia), dan pekerjaan 
mingguan. Ini adalah fungsi penghasilan Mincer, dan merupa-
kan metode alternatif dalam memperkirakan angka return ter-
hadap investasi dalam pendidikan dari data mikroekonomi. 

Yang terakhir, sebuah fungsi produksi aggregate dapat di-
perkirakan jika variable dependen berupa angka pertumbuhan 
produk domestik kotor {gross domestic product) yang nil. Variabel 
penjelas ini dengan demikian akan menjadi investasi dalam 
modal fisik [physical capital) sebagai suatu persentase GDP (indi-
kator #41), investasi dalam pendidikan dasar, menengah dan 
perguruan tinggi secara terpisah, yang semuanya menipakan 
persentase GDP (dari indikator #21 di atas), dan ketenagaker-
jaan. Metode ini dijelaskan lebih lanjut oleh McMahon (1987) 
sebagaimana disebutkan di atas. Pokok utamanya adalah bahwa 
pendekatan ini meliputi manfaat penyebaran eksternalitas (ex
ternality spillover benefit) terhadap masyarakat yang tidak termasuk 
dalam penghasilan, dan karenanya mendapatkan net kontribusi 
investasi dalam pendidikan pada setiap tingkatan bagi 
pertumbuhan ekonomi per kapita. 

Jenis analisa spesifik lainnya dapat dirancang untuk meng-
ukur efisiensi yang dengannya sumber daya finansial diguna-
kan untuk menghasilkan outcome pendidikan yang efektif. Mi-
salnya, subsidi yang berlebihan bagi siswa di tingkat perguruan 
tinggi dapat ditunjukkan terkait dengan waktu untuk menyele-
saikan program gelar pengukuran yang terlalu lama. Biaya kuliah 
yang rendah juga meningkatkan jumlah siswa yang mendaftar, 
serta jumlah lulusan perguruan tinggi yang masih menganggur. 

Ada peluang yang sangat besar bila menggunakan sistem 
EMIS untuk meningkadcan efisiensi sistem pengembangan sum
ber daya manusia di negara-negara sedang berkembang. Akan 
tetapi, staf riset dan kebijakan harus mempunyai minat, dasar 
dan dukungan untuk memberikan komitmen jangka panjang. 
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Dengan demikian, Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi 
(EMIS) bisa dilembagakan, dan dapat terus efektif memperbaiki 
efisiensi dan keadilan sistem pendidikan. 
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IV. Adaptasi dengan kondisi 
lokal 

Semua indikator adalah penting. Tetapi negara yang lebih kecil 
kurang mampu menjaga database yang begitu besar selain 

itu pula kualitas data di beberapa negara amat buruk. Negara-
negara lainnya memiliki koleksi data yang sangat baik dan sis-
tem informasi untuk memulai. 

Maka, pada Bagian 3 diusulkan sebuah model Small Coun
try Limited Database Prototype yang hanya terdiri dari 25 dari 43 
item yang sangat penting sebagaimana dibahas di atas, lalu diban-
dingkan dengan sebuah rancangan untuk EMIS di sebuah ne
gara yang datanya lebih tepat. Bentuk Database Terbatas adalah 
langkah awal yang tepat bagi negara manapun, besar atau kecil, 
di mana kualitas datanya yang buruk disebabkan oleh metode 
pengumpulan yang secara Statistik tidak ketat. Misalnya Nepal, 
Afghanistan, Malawi, banyak negara di sub-Sahara Afrika, Haiti 
dan Bolivia. Rangkaian data yang sangat penting yang 
menggambarkan fitur-fitur sentral dari sistem pendidikan, dan 
data yang relevan dari luar sistem pendidikan, juga merupakan 
indikator pendidikan yang memonitor efektifitas, efisiensi dan 
keadilan dalam sistem, karena sebuah negara dengan database 
yang terbatas akan dirancang dengan satu, atau dua tanda 
bintang (asteriks). 
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Rangkaian data yang lebih besar, yang meliputi 43 indika-
tor yang dibahas sebelumnya merupakan model Large Country 
Better Information System Prototype. Ini akan lebih sesuai dengan 
negara-negara seperti Indonesia, Cina, Pakistan, atau Brazil. 

Dalam setiap kasus diperlukan penyesuaian sistem EMIS 
terhadap kondisi lokal. Ini secara khusus benar jika kualitas data 
buruk. Data tersebut relevan bagi sistem pendidikan dalam eko-
nomi yang direncanakan secara terpusat sebelumnya, tetapi data 
penghasilan dan nilai lainnya dapat dihubungkan dengan pe-
kerjaan yang bam muncul, atau dinilai, atau setidaknya diguna-
kan dengan sangat hati-hati. 

1. Kriteria untuk beradaptasi dengan kondisi lokal 

Dalam mengumpulkan, memelihara, dan menganalisa ke 
25 indikator dari daftar untuk negara kecil dan/atau EMIS Da
tabase yang Terbatas, atau 43 indikator untuk EMIS Negara yang 
lebih besar, kualitas dan ketersediaan data ini akan menjadi 
faktor pembatas yang menentukan. 

Diusulkan, misalnya, bahwa tujuannya adalah untuk 
mengumpulkan semua rangkaian data dari awal tahun 1965 jika 
mungkin hingga kini dalam rangka menyediakan rentang waktu 
yang cukup panjang dari data yang dapat dibandingkan untuk 
analisa yang berguna. Tetapi ini akan mustahil dilakukan untuk 
beberapa rangkaian tertentu, sehingga harus dimulai sedini 
mungkin, untuk memberikan apa yang ada. 

Kriteria utama yang mendasar 

Rangkaian data tertentu akan lebih sulit diperoleh, tetapi 
menghajatkan usaha yang jauh lebih keras karena peranannya 
yang amat penting. Ini akan ditandai dengan sepasang tanda 
bintang pada Bagian 3 di bawah ini, serta meliputi: 
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A. Pengukuran Output/outcome 

(i) Penghasilan, menurut tingkat pendidikan, usia (# 35) 

(ii) Nilai test berdasarkan tingkat pendidikan (#32) 

(iii) Distribusi nilai test berdasarkan area perkotaan/pede-
saan, dan berdasarkan income per kapita (# 34) area ter-
sebut. 

B. Pengukuran proses 

(i) Rata-rata kehadiran harían, ADA, berdasarkan kelas (# 8) 

(ii) Angka pendaftaran bersih (# 26) 

(iii) Jumlah masa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
setiap tingkat atau gelar pendidikan (# 29) 

C. Pengukuran Input 

(i) Anggaran operasional per siswa (#21) 

(ii) Distribusi anggaran untuk setiap siswa per decile, dan 
berdasarkan area perkotaan/ pedesaan (# 33) 

(iii) Tabungan dan investasi pribadi orang tua untuk pendi
dikan anak-anaknya yang secara teknis meliputi peng
hasilan lebih [foregone earnings] (termasuk ruang dan 
bangunan, pakaian, dll.) juga anggaran langsung untuk 
buku bacaan dan iuran sekolah (# 22) 

Dari pengukuran-pengukuran ini, rasio kunci, atau indikator 
efektifitas, efisiensi, dan keadilan untuk mendapatkan kesempatan 
pendidikan dapat dihitung dan dipublikasikan sebagai alat utama 
untuk memonitor akuntabilitas dan efisiensi sistem ini. 

Negara-negara sedang berkembang dengan income per 
kapitanya yang sangat rendah sering kali memiliki banyak peng
ukuran kunci ini, meskipun ia mungkin ada dalam sumber-
sumber yang tersebar. Di Indonesia, misalnya, berkenaan dengan 
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persiapan 25 Rencana Tahunan untuk pengembangan sumber 
daya manusia, rencana tersebut dan studi pendukungnya 
memuat berbagai pengukuran ini dan menerangkan metodenya. 
Ini meliputi penghasilan berdasarkan tingkat pendidikan, (# 35), 
angka pendaftaran bersih (#26), jumlah masa untuk menyele-
saikan setiap tingkat pendidikan (#29), perkiraan anggaran ope-
rasional setiap siswa 1991-2018 (#21), perbedaan income dì area 
pedesaan/perkotaan, anggaran untuk setiap siswa, dan angka 
return (# 33), serta investasi orang tua yang diambii dari peng
hasilan lebih dan iuran (#22). Data mengenai rata-rata kehadiran 
harían (ADA) sering kali tidak tersedia, untuk itu data tentang 
pendaftaran masuk harus digunakan. Peran data ini yang digu-
nakan dalam mekanisme pengiriman uang (selain membuka 
pendaftaran sekolah) begitu besar, akan tetapi ini menuntut usaha 
yang keras dalam mengumpulkannya, serta menunjukkan 
perbedaannya antara ADA dan pendaftaran. 

Sumber-Sumber Data dan Kriteria Terkait 

Kriteria lain untuk beradaptasi dengan kondisi lokal ber-
kaitan dengan usaha yang harus dilakukan untuk memperoleh, 
meningkatkan kualitas, dan menggunakan daftar singkat indi-
kator kunci yang disebutkan di atas. Kebanyakan sumber-sum-
ber tersebut dari lingkungan yang relatif praktis: 

1. Data penting mengenai penghasilan individu dan pengang-
guran berdasarkan tingkat pendidikan dapat diperoleh da
lam rekaman atau disket data dari Survey Angkatan Kerja 
Nasional Kantor Pusat Statistik [Central Statistical Office Na
tional Labour Force Survey). Data ini bisa dicek ulang dengan 
Survey Anggaran Pembelanjaan Konsumen Nasional [Na
tional Consumer Expenditure Survey] (yang biasanya dilakukan 
secara periodik di semua negara, umumnya oleh Bank 
Sentrai, karena ini diperlukan untuk Indeks Harga Pembe-
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lanjaan Konsumen {Consumer Price Index). Survey Anggaran 
Pembelanjaan Konsumen juga berguna untuk memperoleh 
data mengenai anggaran orang tua untuk biaya kuliah, iuran, 
buku bacaan, dan seragam. 

1.1 Nilai test dan pengukuran outcome lainnya yang merupakan 
informasi penting yang diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas biasanya tersedia di pusat testing nasional. Kantor 
pusat IEA di The Hague, Netherlands, dapat membantu 
membuat pembagian test internasional dalam beberapa 
wilayah subjek untuk beberapa tingkatan belajar serta pem
bagian data tertentu. 

2. Data tentang rata-rata kehadiran harian (ADA) harus diper-
oleh melalui kunjungan mendadak (tanpa pemberitahuan, 
terj.) yang dilakukan oleh pengawas sekolah ke sekolah-se-
kolah lokal, dari para guru langsung, untuk dasar sampel 
(misalnya: pada hari-hari yang terpilih). 

3. Data biaya termasuk anggaran operasional setiap siswa dan 
distribusi anggaran ini sangatpenting. Data ini sering kali mem-
butuhkan studi khusus dan seseorang di Departemen Pen-
didikan yang ditunjuk untuk mengumpulkan dan 
menyimpannya. Anggaran yang dikeluarkan untuk setiap 
siswa harus diperbandingkan dengan jumlah pemakaian 
sebenarnya. Kerjasama Menteri Keuangan mungkin diper
lukan untuk mengumpulkan data ini jika ada, seperti biasa
nya sering terjadi, sumber-sumber lain untuk membiayai 
sekolah tidak di luar kontrol Menteri Pendidikan (misalnya: 
pengembangan pendanaan, potongan iuran sekolah untuk 
penduduk setempat, Kementrian Agama dan Olah Raga, 
Kementerian Dalam Negeri, sumber-sumber wilayah, dll.). 

Data penelitian survey khusus harus disimpan dalam 
mesin yang dapat dibaca bersama-sama dengan 
deskripsi file sebagai bagian dari bank data. 
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Beberapa indikator seperti total anggaran pendidikan, 
GDP per kapita, dan pendaftaran tersedia dalam 
publikasi intemasional yang bisa diakses dengan mudah 
(misalnya: laporan Tahunan Statistik U N E S C O 
[UNESCO Statistical Yearbook), Laporan Tahunan 
Statistik ILO [ILO Statiscal Yearbook), Statistik Keuang-
an Pemerintah Dana Moneter Intemasional [Interna
tional Monetary Fund Government Financial Statistics), La
poran Perkembangan Dunia Bank Dunia ( World Bank 
Development Report). Pendidikan OECD secara sekilas 
dan beberapa publikasi mengenai Asosiasi Intemasio
nal untuk Evaluasi Prestasi Pendidikan. 

• Kebanyakan data yang tersisa dapat dikumpulkan dari 
sumber-sumber dari Menteri Pendidikan (misalnya: 
jumlah masa untuk menyelesaikan setiap tingkat atau 
gelar). Kebenarannya harus dimonitor secara seksama. 

2. Memperbaiki data yang ada 

Benar bahwa beberapa rangkaian data yang terdaftar di 
atas, yang penting untuk mengukur kualitas efektifitas-biaya, dan 
keadilan di kalangan anak, sering kali tidak tersedia di bebe
rapa negara, atau memiliki kualitas buruk. 

Data yang perlu diperbaiki: sering kali, data internal di
kumpulkan oleh guru dan kepala sekolah yang tidak punya 
motivasi dan kurang berminat yang dapat atau tidak dapat me-
ngirim angket (kuesioner, terj.) ke Menteri Pendidikan. 

Di lingkungan Kementerian Pendidikan, mereka yang ber-
tanggung jawab mengatur dana bantuan pendidikan ke pendu-
duk lokal (yaitu: mekanisme pengiriman daña atau formula 
bantuan sekolah) biasanya bahkan tidak mempunyai data ten-
tang rata-rata kehadiran per harinya, sumber-sumber keuangan 
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lokal, dan unit biaya untuk setiap siswa. Data nilai test mungkin 
sama-sama buruk atau tddak ada. 

Ada biaya yang dibutuhkan untuk memperbaiki data 
tersebutTetapi bila kualitas dari data utamanya kurang baik, dan 
jika pada saat data diperbaiki mereka digunakan, keuntungan 
bagi negara bisa sangat besar. 

Rata-rata kehadiran harian(ÂDA) 

Ada sebuah manfaat yang sangat besar yang bisa diper-
oleh dengan memperbaiki data ADA dan mendasarkan 
pendanaan setiap sekolah kepadanya (dari pada di awal 
pendaftaran tahunan). Ini dapat menyelamatkan akuntabilitas 
yang sederhana dan membangkitkan motivasi untuk mening-
katkan ketepatan waktu siswa dan guru dalam mengerjakan 
tugasnya di sekolah yang dapat menambah banyak hai yang 
dipelajari. Ada sebuah literatur yang bermanfaat tentang 
bagaimana memperbaiki data ADA, dan bagaimana untuk tidak 
mengerjakannya, yang diterbitkan oleh Pusat Statistik Pendidik-
an Nasional Amerika ( USA National Centre for Educational Statis
tics) (1991a) juga oleh sumber-sumber lainnya. 

Namun ketika dikumpulkan oleh pengawas sekolah tanpa 
sampling yang independen untuk verifikasi yang dilakukan oleh 
Biro Keuangan dengan menggunakan pengecekan tanda [spot 
checfy dan catatan kehadiran guru, data ini tidak dapat dipercaya. 
Tentunya ada biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki kua-
litasnya, tetapi beberapa pengecekan tanda yang sederhana dari 
pembukaan data pendaftaran terhadap kehadiran, katakanlah 
pada bulan Desember atau Aprii, akan segera muncul jika terjadi 
perbedaan yang mencolok. 
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Nilai test 

Nilai test merupakan indikator penting lainnya yang diper-
lukan untuk meningkatkan kualitas. Sebaiknya, ini harus me-
masukkan nilai test berdasarkan test pengukuran nasional dalam 
bidang sains, ilmu pengetahuan sosial, bahasa dan matematika, 
serta harus mencerminkan jumlah pelajaran yang dipelajari, atau 
'nilai tambah'. Tetapi ini adalah sesuatu yang ideal yang pada 
prakteknya jarang dapat dicapai. 

Test sekolah dasar di kelas 6, misalnya, sering memiliki 
muatan yang berbeda pada wilayah yang berbeda (atau per-
aturan sekolah) sehingga tidak bisa diperbandingkan. Akan tetapi 
jika pola dan cara penilaian test tadi sudah pengukuran di antara 
wilayah, makaketika dipelajari di lingkungan wilayah, pola-pola 
yang sama akan muncul antara perkotaan dan pedesaan, atau 
di antara sekolah yang cabangnya memiliki income yang tinggi 
dan rendah misalnya. Nilai mentah dalam persoalan ini harus 
diberi kode wilayah di mana test yang berbeda dilaksanakan, 
dalam jumlah yang minimum. Namun, jika terdapat item-item 
umum yang memadai, sangat memungkinkan untuk mendapat 
perkiraan nilai-nilai wilayah yang berbeda dalam skala yang 
sama. 

Ujian akhir sekolah menengah sering digunakan untuk 
melangkah ke tingkat berikutnya, sehingga dianggap sebagai 
informasi yang terklasifikasi, atau nilai mentah yang tidak 
dimengerti. Masalah lain adalah seandainya hanya mereka yang 
mengharapkan untuk terus Tnengikuti test, kelompok ini akan 
berkembang dari tahun ke tahun sehingga hasilnya akan men-
jadi bias. Selain itu, jarang sekali ujian yang sama diberikan pada 
saat test masuk sebagaimana diberikan pada waktu kenaikan 
kelas, yang akan diperlukan untuk mengukur 'nilai tambah' atau 
jumlah bidang studi yang dipelajari. Mungkin ada situasi di mana 
ujian pengukuran dipakai, seperti nilai ujian Cambridge, yang 
bisa digunakan di setiap negara oleh para analis untuk 
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menemukan pola-pola mana yang efektif dan dapat meningkat-
kan kualitas di sekolah dan mana yang tidak efektif. Namun 
demikian, dibutuhkan biaya untuk memperbaiki data nilai test 
jika data ini masih mentah, dan biasanya akan lebih baik jika 
menggunakan test yang dirancang khusus jenis IEA, atau test 
yang dirancang secara nasional (sebagaimana disebutkan sebe-
lumnya) untuk digunakan pada sampel siswa guna mendapat 
penilaian yang jemih mengenai 'nilai tamban' pada setiap ting-
katan yang berhubungan dengan biaya. 

Biaya untuk setiap siswa 

Biaya untuk setiap siswa, atau total anggaran operasional 
untuk setiap siswa (#21) adalah contoh ketiga dari sepotong in
formasi yang teramat penting yang dibutuhkan untuk mengu-
kur baik efektifitas-biaya maupun keadilan di kalangan siswa 
yang seringkali kualitasnya sangat buruk untuk negara-negara 
sedang berkembang. Informasi penting ini kadang bisa diperoleh 
di Departemen Keuangan, dan Agen Perencanaan Ekonomi 
Pusat [Central Economie Planning Agency) atau hasil rangkuman 
bersama dari sumber yang satu dengan lainnya. Setidaknya, ini 
membutuhkan seseorang yang bisa bekerja fall-time dengan 
jumlah staff yang sedikit di Unit Perencanaan Departemen Pen-
didikan yang sungguh mau mengabdi pada tugas tersebut. 

Masalahnya, Menteri Pendidikan biasanya adalah orang 
yang paling lemah di antara menteri-menteri lainnya, sehingga 
pendidikan tidak dipandang sebagai sebuah investasi dalam 
pengembangan sumber daya yang amat vital bagi masa depan 
bangsa tetapi sebaliknya dipandang sebagai anggaran 'kebutuhan 
dasar' untuk memuaskan berbagai kelompok politik atau faktor-
faktor seperti kesatuan nasional. Masalah keuangan juga meliputi 
pajak, yang berada di luar cakupan Menteri Pendidikan dan 
lebih dekat dengan Kantor Kepresidenan beserta departemen 
yang menangani anggaran dan perpajakan. Akibatnya Menteri 
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Pendidikan hams lebih agresif dalam menjalin hubungan dengan 
menteri-menteri lain dan mengembangkan sumber-sumber 
datanya sendiri secara komprehensif (termasuk survey langsung 
mengenai Pemerintahan Provinsi untuk data keuangan seperti 
yang dilakukan oleh Pusat Statistik Pendidikan Nasional di 
Amerika yang meliputi keuangan sekolah dan perguruan tinggi) 
dengan tujuan untuk mengatur biaya dan sistem pendidikan agar 
lebih efisien. 

Sumber data ini biasanya tanpa diduga sangat berlainan, 
dan tidak ada yang mengetahui total anggaran per siswa di ma-
sing-masing sekolah. Di beberapa negara misalnya Agen Peren-
canaan Ekonomi (Economic Planning Agency) mengontrol perkem-
bangan anggaran, Menteri Dalam Negeri membayar gaji guru-
guru sekolah dasar, Menteri Keuangan mengontrol potongan 
iuran sekolah, Menteri Olah Raga membiayai program kesa-
daran nasional untuk berolahraga, Menteri Agama bertanggung 
jawab memberi pengajaran keagamaan, Menteri Tenaga Kerja 
membiayai pelatihan kejuruan, Kantor Kepresidenan mendo-
rong pembangunan sekolah baru, pemerintah provinsi bertang
gung jawab dalam aspek-aspek yang berhubungan dengan 
anggaran operasional, institusi pendidikan tinggi memiliki ek-
sistensinya sendiri, orang tua menabung dan menginvestasikan 
penghasilannya yang lebih selama anak-anaknya bersekolah, 
sementara Menteri Pendidikan mengatur sebagian kecil total 
anggaran Pengembangan Sumber daya Manusia/Pendidikan. 
Biaya pengumpulan data ini dalam satu tempat, memasukkannya 
dalam komputer, serta menjaga file-file nya secara akurat ber-
dasarkan tahun bisa sangat mahal. Tetapi jika tidak ada seorang 
pun yang tahu berapa biaya yang dikeluarkan oleh setiap mu
riti dalam kerangka yang sebenamya (misalnya: termasuk nilai 
buku yang disumbangkan Pemerintah Pusat) di setiap sekolah 
àtau perguruan tinggi, manajemen sistem pendidikan yang efisien 
sangat mustahil dilakukan. 
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Di luar wilayah Menteri Pendidikan, data yang bersifat 
eksternal terhadap sistem pendidikan mengenai ketenagaker-
jaan dan penghasilan harus untuk individu (bukan perusahaan). 
Sebagaimana disebutkan di bab II, data semacam ini umumnya 
bisa diperoleh dari Survey Angkatan Kerja Nasional {National 
labour Force Survey) dan dari gelombang survey sosial yang baru 
dan berkesinambungan yang dilakukan oleh lembaga lain. Tetapi 
lagi-lagi kualitas data tersebut harus terus dimonitor. Survey In
come Rumah Tangga Nasional dan Anggaran biasa digunakan 
untuk menghitung indeks harga dan angka inflasi yang biasa-
nya tidak memuat informasi tentang penghasilan individu, me-
lainkan ia memuat anggaran pengeluaran keluarga, anggaran 
pribadi untuk pendidikan, serta pekerjaan. 

3. Database yang terbatas atau model contoh negara besar dan 
negara kecil 

Model untuk negara kecil yang berkembang atau negara 
yang memiliki database kurang berkembang hanya terdiri dari 
pengukuran yang tersusun di atas ditambah 16 pengukuran dari 
daftar yang ada dalam boks berikut ini, semuanya ditandai 
dengan sebuah bintang sebagai model yang paling utama. 

Aspek adaptasi yang penting, dan yang utama yang meng-
atur banyaknya tugas, adalah keputusan berkenaan dengan ting-
kat disaggregrasi. Data mengenai penghasilan, pengangguran, 
dan nilai test harus ditujukan untuk individu, karena itu menda-
patkan file data dan tidak menggunakan tabel yang dipublikasi-
kan penting dilakukan. Tetapi inilah cara untuk mengumpulkan 
data dan biasanya tersedia (melalui usaha pengamatan) di Kantor 
Statistik Pusat ( Central Statistic Office) dan pusat test nasional. 

Tentunya kita begitu berharap mernpunyai banyak data 
pendidikan lain yang tersedia berdasarkan sekolah. Tetapi 
alangkah baiknya jika memulai dengan data total nasional, dari 
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waktu ke waktu (tahun 1965 hingga sekarang, setiap tahunnya), 
kemudian dipilah-pilah berdasarkan provinsi, area perkotaan/ 
pedesaan, dan dalam dimensi lainnya. Data mikro mengenai 
sekolah itu sendiri memerlukan micro-processor yang modern. 
Semua negara harus memiliki komputer sendiri, dengan orang-
orang yang dilatih untuk sistem EMIS dalam menggunakan 
paket Statistik yang pengukuran. Komputer pribadi dengan hard 
disk yang memiliki ruang cadangan yang besar harus cukup 
dengan sistem EMIS dalam model negara yang lebih kecil. 
Negara-negara yang lebih besar perlu sebuah mainframe yang 
dapat menangani rekaman data, akan tetapi kapasitas micro-pro
cessor mi dua kali lipat setiap tahunnya, sehingga harga produk 
ini menurun secara drastis, oleh karenanya semua Menteri Pen-
didikan harus segera memilikinya . 

Database yang Terbatas atau EMIS untuk contoh negara kecil 
harus memuat 25 pengukuran pada Boks 9 sampai 13 yang 
ditandai dengan tanda bintang untuk langsung digunakan 
ditambah penghitungan 3 tambaban untuk menyediakan indikator 
efisiensi yang utama dalam sistem itu dan keadilan di kalangan 
anak-anak. Sembilan pengukuran yang amat penting yang dibahas 
di atas ditandai dengan sepasang tanda bintang dan cukup untuk 
menghitung rasio efisiensi dan keadilan yang sangat penting. 
Daftar semua pengukuran yang lengkap dapat digunakan sebagai 
daftar pengecekan [check list) sebagaimana EMIS negara yang 
membentuk inti Pusat Statistik Pendidikan Nasionalnya 
berkembang lebih baik. Daftar yang lengkap membentuk model 
contoh EMIS untuk negara yang lebih besar atau negara yang 
memiliki sistem data yang dikembangkan secara baik. 

Seperti sebelumnya, menyertai masing-masing pengukur
an adalah simbol yang menunjukkan di mana data kemungkinan 
besar bisa diperoleh, dan memperlihatkan kesulitan yang 
mungkin ditemukan dalam mengumpulkannya bagi EMIS suatu 
negara. Simbol-simbol tersebut adalah : 
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(C) = Mungkin sudah ada dalam komputer pribadi Meri
ted Pendidikan, da lam disket data Biro Statistik 
Pusat, atau dalam disket data Tabel Dunia I M F dan 
Bank Dunia. 

(P) = Catatan kertas yang mungkin belum dimasukkan 
ke dalam komputer. Data di tingkat sekolah biasanya 
berupa ini. Misalnya, catatan kehadiran disimpan 
di tingkat sekolah lokal, tetapi catatan tersebut sering 
kali tidak dijadikan sampel untuk kepentingan pe-
n g u m p u l a n data yang akura t t en tang ra ta - ra ta 
kehadiran harían (ADA). 

(N) = Tidak tersedia, kecuali mungkin dalam bentuk awal 
[preliminary forni) dalam Penilaian Sektor Pendidik
an [Education Sector Assessments) . 

Boks 9. Pembagian Indikator Input (*) (**) 

Tanda bintang yang menunjukkan pembagian indikator untuk 
model Bentuk Negara Kecil: 

*1. Jumlah guru (C). 
*2. Jumlah masa pendidikan guru (P). 
*3. Jumlah masa pendidikan guru baik di lembaga pelatihan 

guru maupun pasca sekolah menengah ( P). 
*4. Rata-rata gaji guru berdasarkan kualifìkasi (N). 
5. Persentase guru yang 'berkualitas' (P). 

*6. Kelemahan guru (atau kelebihan) (dalam bentuk 
penawaran-permintaan [demand- supply model)) (N). 

7. Guru yang mempunyai spesialisasi di bidang matemati-
ka dan sains (P). 

*8. Jumlah siswa dalam ADA untuk setiap sekolah (P). 
*9. Pendidikan terakhir orang tua siswa di daerah perkotaan 

dan pedesaan pada setiap kabupaten atau kotamadya. Ini 
biasanya dapat dihitung dengan menggunakan tabulasi 

**c 
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silang (a cross tabulation) dengan menggunakan disket data 
dari Survey Angkatan Kerja Nasinal (C). 

*10. Jumlah buku bacaan, serta distribusinya ke daerah 
perkotaan/pedesaan (P). 

11. Kualitas buku bacaan (P/N). 

12. Jumlah buku di perpustakaan sekolah (perguruan tinggi) 
(N). 

*13. Jumlah buku dan jurnal yang dibeli untuk perpustakaan 
(N). 

14. Penggunaan perpustakaan - jumlah anggota (N). 

15. Inovasi dalam materi pengajaran (N). 

16. Jumlah anak yang mendapat pelayanan program makan 
siang di sekolah (N). 

17. Jumlah sekolah (berdasarkan studi khusus mengenai jenis 
sekolah tertentu) (C). 

18. Jumlah bangku belajar (N). 

19. Jumlah ruangan kelas (C). 

20. Jumlah masa pendidikan para administrator sekolah (P). 

**21. Anggaran operasional publik saat ini untuk pendidikan 
pada setiap tingkat institusi umum dan swasta (hanya 
anggaran publik) (C). 

**22. Tabungan dan investasi pribadi orang tua siswa dalam 
pendidikan (C) termasuk biaya kuliah, iuran sekolah, dan 
penghasilan lebih, yang terakhir ini dihitung untuk data 
mengenai ADA (#8) atau pendaftaran (# 26) dan peng
hasilan berdasarkan tingkat pendidikan (# 35) (C). *23. 
Anggaran modal pemerintah untuk bangunan dan pera-
latan sekolah bisa diperoleh (P). 

Boks 10. Pembagian Indikator Proses (*) (**) 

*24. Angka drop-out (C). 
*25. Angka pengulangan (tidak naik kelas, terj.) (C). 
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**26. Pendaftaran di semua tingkatan, sekolah umum dan 
swasta, laki-laki dan perempuan (ataujender lainnya) (C). 

*27. Jumlah hari belajar dalam satu tahun (C) dan jumlah jam 
dalam satu hari belajar (P). 

*28. Ketidakhadiran guru dan/atau jumlah jam yang benar-
benar digunakan untuk bekerja (P). 

**29. Jumlah tahun yang dihabiskan untuk menyelesaikan pen-
didikan di tingkat sekolah dasar, menengah, dan tingkat 
perguruan tinggi (sarjana) (P). 

Boks 11. Pembagian Indikator Output (*) (**) 

*30. Jumlah lulusan di tingkat sekolah dasar, menengah, dan 
perguruan tinggi, dan hanya di sekolah umum (C). 

*31. Jumlah lulusan pada setiap tingkatan, hanya di sekolah 
swasta (C). 

**32. Nilai testberdasarkan tingkat pendidikan pada ujian ting
kat nasional atau provinsi yang sudah distandarisasikan 
(C), dan dari survey sampel dengan menggunakan test 
model-IEA yang dirancang secara khusus atau secara 
nasional (N). 

*33. Distribusi anggaran untuk setiap siswa, termasuk daerah 
pedesaan/perkotaan (C). 

**34. Distribusi tingkat prestasi di kalangan siswa (dapat dihi-
tung dari data mentah mengenai nilai test di atas) ber
dasarkan daerah perkotaan/pedesaan, dan income per 
kapita di wilayah sekolah bersangkutan (P). 

Boks 12. Pembagian Indikator Outcome Akhir (*) (**) 

:35. Penghasilan berdasarkan tingkat pendidikan, usia, jenis 
kelamin, dan daerah perkotaan/pedesaan (C), Survey 
Angkatan Kerja Nasional, dan/atau Survey Anggaran 
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** 

Rumah Tangga Nasional yang biasanya dilakukan oleh 
Biro Pusat Statistik. 

36. Pekerjaan berdasarkan tingkat pendidikan (C) ibid. 
37. Pengangguran (C) ibid. 
38. Kekurangan lapangan pekerjaan (Underemployemeni) ber

dasarkan usia dan tingkat pendidikan bagi mereka yang 
tidak mendapatkan pendidikan hingga usia 16 tahun (C), 
meliputi daerah perkotaan dan pedesaan. 

39. Jumlah anak berdasarkan tingkat pendidikan ibunya (C) 
dapat dihitung dari rata-rata nasional. 

40. Dana bantuan dan kontrak riset pada perguruan tinggi (P). 
41. GDP riil (secara nasional) dan income pribadi (atau peng-

ukuran kapasitas ekonomi lainnya) berdasarkan wilayah 
kabupaten atau cabang administrasi sekolah (C, P). 

42. Jumlah dewan atau komite sekolah yang dipilih secara 
lokal dengan kewenangan mengalokasikan dana ke se-
kolah-sekolah, atau mengatur pajak properti setempat (N). 

43. Data lain di luar sistem pendidikan tetapi mempunyai re-
levansi dengannyaselain data di atas (C). Ini bisa meliputi 
investasi di bidang pendidikan sebagai sebuah persentase 
GNP untuk ini dan negara-negara kompetitor untuk per-
bandingan, misalnya investasi dalam modal fìsik sebagai 
persentase GNP untuk negara-negara yang sama, angka 
pertumbuhan penduduk, dan angka pertumbuhan income 
riil per kapita untuk negara yang sama. 

Boks 13. Indikator Efisiensi dan Keadilan 

Indikator berikut ini dapat diperbandingkan dari waktu ke waktu, 
berdasarkan tingkat dan jenis sekolah, berdasarkan geografis 
sekolah, perkotaan/pedesaan, atau provinsi, atau secara inter-
nasional untuk memonitor efisiensi dan keadilan sistem pendi
dikan: 
*44. Indikator efektifìtas-biaya mengenai proses, output, atau 

outcome. 
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*45. Indikator manfaat-biaya mengenai outcome akhir. 
*46. Indikator keadilan mengenai persamaan peluang pendi-

dikan dan keadilan distributif. 

4. Pembangunan Lembaga: pengembangan staff dan sumberdata 

Selain pengumpulan data, sasaran penting selanjutnya a-
dalah pembangunan lembaga. Ini memerlukan seleksi dan pe
ngembangan kapasitas para staff untuk meningkatkan kualitas 
data utama, dan menganalisa data, termasuk penghitungan 
réguler indikator-indikator pendidikan untuk digunakan dalam 
memonitor efektifitas-biaya dari sistem tersebut. Para staff juga 
harus dapat melakukan studi ini yang memformulasikan kebi-
jakan-kebijakan mengenai sebuah dasar kontingen yang 
dirancang untuk memelihara dan meningkatkan efisiensi. 

Dalam memberikan saran kepada para administrator pen
didikan mengenai efektifitas, efisiensi, dan kecenderungan da
lam kualitas, seseorang harus mempunyai minat yang tidak 
pernah padam, tanggung jawab, dan tugas yang sangat jelas 
untuk memperbaiki dan menggunakan data tersebut agar dapat 
memonitor efisiensi dari sistem tersebut. Ini juga harus meliputi 
tanggung jawab untuk melakukan analisa yang ditulis dalam 
lembaran kebijakan singkat yang merekomendasikan kebijak-
an-kebijakan yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi. 

Untuk alasan inilah, sistem EMIS perlu mendapat dukung-
an yang jelas dari Menteri, atau dalam kasus universitas, dari 
rektor atau penanggung jawab, untuk mengumpulkan dan meng-
organisasikan data, dan bekerjasama dengan unit lain untuk 
menganalisa hasilnya dan merekomendasikan kebijakan-
kebijakan mengenai sebuah landasan yang berkesinambungan. 
Ini lebih baik jika dibandingkan dengan apa yang dilakukan di 
beberapa negara di mana tugas mengembangkan indikator 
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pendidikan dan studi kebijakan telah didelegasikan kepada 
sebuah kantor khusus atau orang yang bertanggungjawab untuk 
menjalin hubungan dengan para donor. Pengelolaan yang 
terakhir ini sama sekali tidak memberikan harapan bagi 
pengembangan EMIS secara berkelanjutan. 

Telah disebutkan bahwa data yang ada tidak selalu akurat 
dan dapat dipercaya. Untuk mengoreksinya, keseluruhan sis-
tem pengumpulan dan proses data harus diperbaiki dan dibuat 
dinamis, sehingga keseluruhan administrasi Kementrian bisa 
dilibatkan di dalamnya dan mengerti pentingnya usaha ini. 

5. Seleksi dan Pelatihan Personel, serta Komitmen 

Dalam rangka membangun kapabilitas institusi yang 
berjalan lama untuk menganalisa data yang terkumpul, memo-
nitor sistem, dan merekomendasikan kebijakan, sangat diharap-
kan bahwa orang-orang yang mengumpulkan data tersebut telah 
mendalami pelatihan formai mengenai Statistik, pengumpulan 
dan analisa data, serta ekonomi pendidikan. Sedangkan yang 
lain dapat diberikan training dalam bidang pendanaan pendi
dikan dan ujian pendidikan serta integrasinya sepanjang waktu. 
Mungkin orang yang memiliki potensi baik bisa dikirim untuk 
mengembangkan training (dengan dukungan daña bilateral, 
multilateral, atau dengan bantuan donor lainnya) di bidang 
Statistik dan metode riset survey, EMIS, Ekonomi Pendidikan, 
dan Studi Kebijakan dan Perencanaan Pendidikan pada tingkat 
Master dan Ph.D. 

Gabungan biaya untuk menganalisa data dan mengguna-
kannya secara efektif, disertai dengan semangat dan potensi 
untuk mengikuti training dan pengembangan diri jangka pan-
jang yang disokong dengan sebuah komitmen dari Menteri un
tuk memperbaiki pengumpulan data dan menekankan pembuat-
an keputusan yang berbasis data berdasarkan analisa yang 
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seksama, harus dapat membantu secara signifikan pembangun-
an kapabilitas institusi yang lebih kokoh. 

6.Ringkasan 

Secara singkat, adaptasi dengan kondisi lokal membutuh-
kan pandangan yang jernih tentang pengukuran dan indikator 
pendidikan mana yang paling penting. Keterbatasan sumber 
daya yang ada karenanya dapat digunakan pertama untuk meng-
ukur ciri-ciri sistem yang lebih strategis, serta meningkatkan 
kualitas data biaya dan data strategis lainnya. Maka dari itu, 
tingkat disaggregasi perlu dipertimbangkan. Keputusan ini dapat 
mempersulit tugas tersebut kecuali perangkat bantu di tingkat 
provinsi dan nasional lebih dahulu ditetapkan, dengan data 
mengenai biaya di tingkat kabupaten (atau lingkungan seko-
lah), pendaftaran (ADA), nilai test, income rumah tangga, d.U., 
berperan sebagai sumber daya yang diakui. Disaggregasi ini ter-
gantung kepada jumlah dukungan dari administrasi atas untuk 
membangun dan meningkatkan sistem EMIS. 

Dengan prioritas dan adaptasi, 25 pengukuran untuk Da
tabase Terbatas/Model Contoh Negara lebih Kecil atau 43 peng
ukuran untuk model Contoh lebih Besar harus dikumpulkan, 
dijaga, dan digunakan untuk menghasilkan Indikator Pendidik
an yang dipublikasikan, di samping itu pada setiap kasus, ketiga 
indikator Efisiensi dan Analisa Keadilan yang utama, dapat 
sangat membantu untuk memonitor akuntabilitas, efisiensi, dan 
keadilan dalam sistem pendidikan, sehingga dapat meningkat
kan pertumbuhan ekonomi nasional secara merata. 
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V. Kesimpulaii 

Untuk memonitor efektifìtas, efìsiensi, dan keadilan dari sis-
tem pendidikan nasional, dan memformulasikan kebijak-

an-kebijakan demi pembangunan yang berkesinambungan, Sis-
tem Informasi Manajemen yang efektif, termasuk seperangkat 
Indikator Pendidikan yang dipublikasikan yang memusatkan 
perhatian pada isu-isu penting, merupakan suatu elemen 
mendasar. 

Buklet ini tidak begitu saja berbicara mengenai sistem in-
dikator pada umumnya, melainkan menampilkan landasan serta 
sebuah disain EMIS [Efficiency Based Management Information Sys
tem). EMIS ini berupaya menghindari masuknya data yang tidak 
berguna dan terlalu detail yang kita anggap kurang bermanfaat. 
Sistem ini sebaliknya memfokuskan pada upaya menawarkan 
petunjuk dalam mengembangkan rangkaian indikator yang 
diakui dengan baik yang mencakup input, proses, output, dan 
outcome, dan meliputi data yang berasal dari dalam sistem pen
didikan dan data yang relevan dari luar sistem pendidikan 
mengenai ekonomi dan negara-negara yang dapat diperbanding-
kan yang berguna untuk memonitor akuntabilitas dan efektifìtas 
pendidikan. Sistem ini menekankan pentingnya suatu disain 
yang memungkinkan konstruksi rasio efektifìtas dan outcome 
terhadap biaya yang memonitor efìsiensi pada tingkat yang lebih 
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signifìkan. Dengan cara ini, Indikator Pendidikan yang berguna 
dapat dibangun, disediakan untuk kepentingan pembuat 
kebijakan, dan dipublikasikan yang memungkinkan terciptanya 
efìsiensi dan keadilan peluang pendidikan dalam sistem pendi
dikan yang harus ditingkatìtan. 

Buklet ini menawarkan petunjuk mengenai rangkaian data 
strategis yang telah dikumpulkan dan dipelihara, sumber-sum-
ber data, dan juga jenis analisa utama yang harus dilakukan. 
Yang terakhir meliputi konstruksi: 

.* Indikator Efektivitas 

Indikator Efìsiensi, dan 

Indikator Keadilan. 

Analisa yang disarankan meliputi metode penghitungan 
angka return yang mempertimbangkan nilai potongan saat ini 
dari return mendatang terhadap pendidikan, termasuk studi multi 
kapital mengenai fungsi produksi dalam sistem pendidikan, dan 
untuk perekonomian meliputi kontribusi pendidikan dan 
penciptaan teknologi baru karena human capital dibangun un
tuk perkembangan dan pertumbuhan ekonomi per kapita. 

Metode adaptasi dari sistem EMIS yang baik terhadap kon-
disi lokal dibahas. Metode ini meliputi penilaian sumber daya 
yang ada, dan kemudian menyesuaikan lingkup data yang harus 
dikumpulkan, dipelihara, dan dianalisa sebagaimana digambar-
kan dalam Data Terbatas/Model Smaller Country Prototype dan 
Sistem Data yang Dikembangkan dengan Baik atau Model Larg
est Developing Country Prototype. Biaya dan manfaat dalam me-
ningkatkan kualitas data dipertimbangkan, dengan menekan-
kan prioritas yang perlu diberikan kepada 9 pengukuran yang 
paling strategis (#'s 8, 21, 22, 26, 29, 32, 33, 34 dan 35). Peng
ukuran ini seperti nilai test, rata-rata kehadiran setiap harinya, 
ketidakhadiran guru, penghasilan, tingkat masa penyelesaian, 
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dan total anggaran (biaya-biaya) per siswa diperlukan untuk me-
ningkatkan kualitas pendidikan, efisiensi, dan keadilan di 
kalangan anak pada tempat yang berbeda. 

EMIS yang dibahas di sini telah dimulai dan sedang terus 
berkembang di Indonesia di bawah naungan Pusat Informatica 
(setara dengan Pusat Statistik Pendidikan Nasional di Amerika), 
di Departemen Pendidikan. Semakin banyak usaha yang terbatas 
dilakukan di beberapa negara sedang berkembang lainnya de
ngan bantuan IEES [Improving Efficiency in Education Systems), 
sebuah inisiatif USAID (misalnya: Botswana, Nepal, Nigeria, 
dll). Semakin besar ini dikembangkan, semakin banyak pula 
mereka digunakan dengan sangat beragam, dan dipengaruhi 
oleh tingkat komitmen masing-masing menteri baru terhadap 
konsep ini. Bagaimanapun juga ini adalah fakta bahwa kebijak-
an yang tidak efektif dan tidak efisien mungkin merupakan 
kendala terbesar bagi perkembangan ekonomi di sejumlah 
negara sedang berkembang. Semua negara-negara anggota 
OECD dan beberapa NICs telah mengembangkan data pendi
dikan dengan baik dan sistem EMIS yang telah berkembang 
dengan baik. Beberapa dari ini menekankan efektifitas dan 
efisiensi dalam sistem pendidikan, dan keadilan di kalangan 
siswa. 

Kesimpulannya, tujuan dari sistem EMIS yang efektif ada
lah meningkatkan efektifitas dan efisiensi keseluruhan sistem 
pendidikan, dan karenanya meningkatkan kontribusi yang di-
hasilkan pengembangan sumber daya manusia melalui pendi
dikan terhadap pertumbuhan dalam pengukuran hidup per 
kapita dan bagi cita-cita pembangunan lainnya. Dengan 
menghadapi kebutuhan mendesak di banyak negara untuk per
kembangan ekonomi, keadilan distributif yang lebih besar, dan 
mobilitas lintas antar generasi yang lebih besar, buklet ini dan 
Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efisiensi (EMIS) diha-
rapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti. 
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sistem pendidikan suatu negara yang berkesinambungan, 
serta untuk memonitor efektifitas dan efisiensinya, suatu Sistem 
Informasi Manajemen modern, termasuk seperangkat Indikator 
Pendidikan yang dipublikasikan yang memfokuskan perhatian 
pada isu-isu penting, merupakan unsur mendasar. 

Buku ini tidak begitu saja berbicara tentang sistem informasi 
pada umumnya, melainkan menampilkan landasan, disain, 
dan sumber-sumber data bagi serangkaian data spesifik yang 
akan dikumpulkan dan dipelihara. la menekankan ulasan 
konsisten mengenai input, proses, output, dan outcome 
pendidikan, indikator-indikator kunci dalam mencapai: (i) 
efektifitas pendidikan, (ii) efisiensi, dan (iii) keadilan disliibutif. 

Buku ini juga memfokuskan pada adaptasi dengan kondisi-
kondisi lokal dimana dalam beberapa kasus kualitas data 
kunci boleh jadi tidak baik dan membutuhkan perbaikan. la 
juga mengemukakan beberapa macam análisis penting yang 
akan dilakukan. 
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